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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai dakwah dalam 
ziarah maakam Datuk Pakkalimbungan Kelurahan Bonto lebang Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng, pokok masalah tersebut selanjutnya di breakdown 
dalam beberapa sub Masalah: 1) Bagaimana nilai-nilai dakwah dalam ziarah 
makam Datuk Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng? 2) Bagaimana pandangan Masyarakat Dalam ziarah makam 
Datuk Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan mengunakan: 
fenomenologi, Historis. Adapun sumber data penelitian ini adalah Pinati ( juru 
kunci) makam, pengunjung, masyarakat sekitar dan jumlah informan 18. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah: Wawancara, 
Observasi, Dokumentasi dan penelusuran referensi. Lalu teknik pengelolaan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan tentang. 1) nilai-nilai dakwah 
dalam ziarah makam Datuk Pakkalimbungan adalah: Sebenarnya dari hasil 
penelitian yang saya dapat tidak ada nilai-nilai Dakwah dalam ziarah makam yang 
ada cuman nilai musyrik, sebab beberapa hasil wawancara yang saya dapat semua 
mengarah kepada yang  musyrik, seperti, membakar lilin lalu menyiramkan 
minyak wangi kedalam batu nisan, membaca doa yang ditujukan kepada arwah 
Datuk Pakkalimbungan dimana pembaca doa  ini dipimpin oleh pinati makam 
sambil memengan batu nisan pada saat memanjatkan doa sekaligus berniat dalam 
hati sesuai nazar yang pernah di ucapkan, yang lebih mengarah kepada 
musyriknya lagi saya sempat wawancara warga yang datang  kesana bernazar 
dengan cara memotong kambing  dimasak disana, makan disana apabila nazarnya 
sudah terpenuhi. 2) pandangan masyarakat terhadap makam Datuk 
Pakkalimbungan yaitu: berbeda-beda yang menyakini bahwa beliau adalah 
sebagai wali Allah yang dapat dijadikan sebagai perantara doa mereka. Dan ada 
juga yang mengangap bahwa perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang 
menyekutukan Allah swt. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada Masyarakat 
Kelurahan Bonto Lebang dan sekitarnya untuk lebih memantapkan aqidah agama 
Islam yang dianutnya untuk membendung terjadinya perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang dari agama. 2) Diharapkan kepada pembaca agar mampu 
menjadikan peneliti ini sebagai referensi untuk menambah khasanah keilmuaan. 
3) Diharapkan kepada Masyarakat dan pemeritah setempat untuk tetap menjaga 









A. LatarBelakang Masalah 
Dakwah adalah misi penyebaran Islam sepanjang sejarah dan sepanjang 
zaman. Kegiatan tersebut dilakukan melalui lisan, tulisan dan perubahan.Artinya 
dakwah menjadi misi abadi untuk sosialisasi nilai-nilai Islam dan upaya 
rekonstruksi masyarakat sesuai dengan agamaIslam yaitu Rahmat bagi alam 
semesta atau Rahmat untuk sejagat. 
Agama sebagai sistem budaya yang mengandung kepercayaan untuk 
diterima secara tradisional oleh para pengikut suatu agama.Secara  antropologis 
kepercayaan yang bersifat tradisional ini dapat disaksikan gejala-gejalanya, 
seperti kepercayaaan terhadap adanya roh halus atau arwah orang yang 
meninggal. 
Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
sampai saat ini masih melestarikan tradisi dari nenek moyang mereka.Ironisnya 
tempat Makam Datuk Pakkalimbungang yang masyarakat sering menyebutnya Dg 
Toa dijadikan tempat untuk meminta sesuatu diakibatkan karena kurangnya 
pengetahuan agama yang dimiliki. 
Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif, karena meliputi 
segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi maupun 
ukhrawi.Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat 
ilahiah dan transenden. Sedangkan dari aspek sosiologi, Islam merupakan 
fenomena peradaban, kultural, realitas sosial dalam kehidupan manusia.
1
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Pandangan diatas menempatkan dakwah sebagai tugas besar, tugas penting 
dan mulia.Tugas tersebut pada mulanya diemban oleh para nabi yang juga 
merupakan sifat Nubuwwah, dan telah dilaksanakan oleh para nabi, sejak Nabi 
Adam as, hingga nabi Muhammad Saw. 
Sebagian dari masyarakat di Bantaeng masih tetap mempercayai bahwa 
Ziarah di Makam Datuk Pakkalimbungan akan mendapatkan sebuah hidayah 
apabila pada saat masyarakat datang kesana untuk bernazar dengan cara gantung 
plastik dipagar, mengikat kain, siarah kubur, mandi disungai (mensucikan diri), 
dan bukan saja masyarakat Bantaeng yang datang bahkan masyarakat diluar 
daerah datang untuk melepas nazarnya apabila dianggap sudah terpenuhi yang 
pernah mereka katakan.  
Kebudayaan, kepercayaan, dan tradisi tetap mereka pelihara, kegiatan 
agama didasarkan atas pondasi yang berakar pada kepercayaan yang sama yaitu 
tentang hakikat alam semesta, pusat hubungan keluarga patrilineaL, dan sangat 




Kebudayaan dan tradisi memberikan andil yang cukup besar kepada 
masyarakat dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan.kebudayaan dan 
tradisi mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pelaksanaan dakwah 
ditengah masyarakat.Tradisi merupakan kebiasaan yang ada sejak dulu kala tidak 
bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Di Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu daerah yang mempunyai 
banyak adat dant radisi serta masih mempertahankan ajaran-ajaran yang 
mempercayai adanya kekuatan-kekuatan roh nenek moyang tau parah leluhur 
yang sedang berada berdampingan dalam kehidupan manusia didunia yang 
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dianggap memiliki kekuatan dan dapat mendatangkan kebahagian atau 
sebaliknya. 
Pemuja terhadap roh para leluhur melibatkan dua bentuk kepercayaan. 
Pertama, roh orang yang telah meninggal dianggap sebagai yang maha tinggi, 
menentukan nasib dan mengontrol perbuatan manusia.Kedua, pemujaan tersebut 
selanjutnya berkembang menjadi penyembahan terhadap roh-roh yang telah 
meninggal dianggap dan dipercayai sebagai makhluk kuat yang menentukan 
segala kehendak serta kemauanya harus dilayani oleh manusia. 
Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh oleh panca indera 
yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku perwujudan dari nilai.Nilai 
merupakan realitas tapi bukanlah objek faktual bukan juga essensi dari objek. 
Nilai adalah kualitas yang tidak rill dan tidak ada melalui dirinya .nilai butuh 
pengembangan untuk menyatakan eksitensi dari nilai tersebut. Meskipun 
demikian nilai bukanlah benda atau unsur dari benda. Nilai dalamkamus bahasa 
Indonesia berarti taksiran, harga, angka, atau sifat-sifat yang penting, berguna 
bagi manusia. Nilai-nilai dakwah tidak berbeda dengan pokok-pokok ajaran 
Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama dalam memetakan islam.  
Adapun karakter nilai dakwah yaitu original dari allah swt mudah , 
lengkap, seimbang, universal, masuk akal, dan membawa kebaikan Abad al-karim 
zaidan sebagaimana yang dukutip prof.Dr.Moh Ali Aziz, M.Ag juga 
mengemukakan lima karakteristik nilai dakwah, yaitu berasal  dari Allah (annabu 
min’indilah); mencakup bidang kehidupan (al-syumul);umum untuk semua 
manusia (al-umum); ada balasan setiap tindakan (al-jaza’fi al- Islam); dan 
seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah wa-waqi’iyah) 
Nilai dakwah yang memenuhi karakter di atas dapat semakin meneguhkan 





ajaran Islam. Dakwah adalah upaya untuk menurunkan dan menjadi nilai-nilai al-
Qur’an agar membudaya dalam kehidupan masyarakat. 
Nilai Dakwah adalah tersebarnya Islam keseluruh penjuru dunia dan 
ajaran Islam dapat dipraktikan dalam kehidupan sehari hari masyarakat 




3. Kerja keras  
4. Kebersihan 
5. Kompetisi melaksanakan proses pelembagaan nilai-nilai dakwah, titik 
berangkatnya berasal dari pemahaman tentang konsepsi dakwah menurut 
ajaran islam . 
Konsepsi dakwah inilah yang menjadi landasan ontologis untuk diturunkan 
dalam tataran praktis diorganisasi dakwah atau masyarakat. Adapun etika 
berdakwah: 
1. Dakwah hendaknya dilakukan dengan menafikan unsur-unsur kebencian 
2. Dakwah hendaknya dilakukan secara persuasif, jauh dari sikap memaksa 
3. Menghindari pikiran dan sikap menghina menjelek-jelekkan agama atau 
menghujat tuhan yang menjadi keyakinan umat islam 
4. Mengapresiasi perbedaan dan menjauhi sikap ekstrimisme dalam 
beragama 
5. Dakwah hendaknya dilakukan dengan jujur dan propesional 
Berkaitan dengan Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan (Dg. Toa), 
masyarakat meyakini dengan mengikat potongan kain atau plastik dipagar jerah 





melancarkan rezeki serta awet sehat. Ketika keinginan mereka sudah terkabul 
maka mereka akan datang kembali untuk melepas ikatan tersebut, walaupun 
ikatan yang dibuka bukan milik mereka. Tradisi menggantung, mengikat plastik 
atau kain dipagar   makam Datuk Pakkalimbungan ternyata punya akar tradesi 
serupa di Punjabi,India, dan beberapa Negara Islam diJazirahArab. 
Ziarah Makam masih banyak dilakukan masyarakat muslim. Salah satunya 
adalah makam yang dianggap keramat oleh masyarakat sekitar.Makam bisa 




Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti berpandangan bahwa 
perluanya nilai-nilai dakwah,termasuk akademis yang dapatmengkajinilai yang 
terkandung dalam dakwah sehingga para pendengar dapat termotivasi. Karna itu, 
calon peneliti termotivasi untuk melakukan  penelitian dengan judul: “Nilai-Nilai 
Dakwah Dalam Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan Kelurahan Bonto 
Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng”.  
Dilaksanakandenganharapandapatmenjadiobjekkajiandilihatsebagailangka
h yang positif. 
B. Fokus Penelitan dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memfokuskan pada Nilai-Nilai 
Dakwah Dalam  Ziarah MakamDatuk Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu adapun dalam kaitanya dengan nilai- nilai dakwah kultural. 
a. Memberikan gambaran bagaimana Nilai-Nilai Dakwah Dalam Ziarah Makam 
Datuk Pakkalimbungan pada masyarakat di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
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b. Mengemukakan pandangan masyarakat tentangperlaksanaanZiarah Makam 
Datuk Pakkalimbungan tersebut. 
2. Deksripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami atau menafsirkan fokus penelitian.adapun deksripsi fokus dalam 
penelitian iniadalah sebagai berikut: 
a. Nilai dakwah 
Merupakaan suatu proses motifasi agar manusia melakukan kebaikan dan 
melarang manusia berbuat kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagian 
dunia dan akhirat masyarakat maka memelihara kedudukan tata nilai yang tinggi 
dan istimewa, karena hal semacam itu memberikan kehidupan yang makmur. 
Seperti Makam Datuk Pakkallimbungan yang ada di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang diyakini oleh masyarakat mampu 
mengurangi nilai dakwah dikehidupan masyarakat. 
b. Ziarah Makam  
Ziarah makam adalah mengunjunginya dengan niat mendoakan para 
penghuni kubur sertta mengambil pelajaran dari keadaan mereka. Sedangkan 
dalam kamus besar bahasa Indonesia ziarah adalah kunjungan ketempat yang 
dianggap keramat atau mulia (makam atau sebahgainya).
4
 
Yaitu berziarah ke Makam Datuk Pakkalimbungan yang ramai dikunjungi 
oleh masyarakat diberbagai daerah dengan tujuan melepas nazarnya dan biasanya 
ramai dikunjungi pada waktu libur atau menjelang waktu bulan Suci Ramadhan 
dan setelah lebaran. 
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Nazar merupakan janji (pada diri sendiri) hendak berbuat sesuatu jika 
maksudtercapai.
5
Seperti jika seseorang bernazar jika diterima Dalam suatu 
instansi pekerjaan maka akan datang kembali melepas nazarnya di Makam Datuk 
Pakkalimbungan Kelurahan Bonto lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng. 
d. Masyarakat  
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan 
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
6
Masyarakat yang  
sering datang di Makam Datuk Pakkalimbungan Bukan hanya masyarakat lokal 
dari Kabupaten Bantaeng tetapi juga ramai dikunjungi oleh  masyarakat diluar 
Kabupaten Bantaeng seperti masyarakat yang ada di Kabupaten Jeneponto, 
Bulukkumba, dan Kota Makassar, untuk berziarah  pada Makam Datuk 
Pakkalimbungan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya 
maka pertanyaan dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Nilai-nilai Dakwah Dalam Ziarah Makam Datuk 
Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng 
2. Bagaimana Pandangan masyarakat Dalam Ziarah Makam Datuk 
Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian skripsi ini telah banyak ditulis oleh para penulis lainnya, namun 
belum terlalu banyak didapati penulis yang membahas khusus tentang penelitian 
ini.oleh karna itu peneliti menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti 
dan dibahas belum pernah ditelitih oleh peneliti lainnya.Pada bagian ini akan 
disebutkan beberapa peneliti sebelumnya yang ada hubungannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Disebutkan sebagai berikut: 
Irfan Jasti dalam skripsi yang berjudul Makam Dato Tiro di Kelurahan Eka 
Tiro Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba (Tinjauan tentang ritual 
Ziarah) yang ditulis pada tahun  2015. Dalam skripsi ini membahas tentang 
pemahaman masyarakaat terhadap makam Dato Tiro, bentuk-bentuk ritual yang 
dilakukan, dan makna simbol-simbol ritual. Masyarakaat yang datang pada 
makam Dato Tiro dengan melakukan ritual-ritual yaitu: Akkiring pa’doangan 
(mengirim doa), Allapasa Piara’ang (melepas binatang ternak), Angngerang 
persembahan (membawa sesajian), Appakimboro doi’ (menghamburkan uang), 
Attahuru Bunga (menabur bunga), Assirang kuburu (menyiram kubur) dan 
Amma’gan batu Nizan (Memengan pada batu nisan.
7
 
Nur ilmi, dalam skripsi yang berjudul kepercayaan masyarakat terhadap 
makam patanna pa’rasangang di kota Makassar yang ditulis pada tahun 2015. 
Dalam skripsi ini membahas tentang apa yang melatar belakangi adanya 
kepercayaan Makam patanna pa’rasangang, bagaimana pandangan masyarakat 
terhadap makam patanna pa’rasangang dan bagaimana bentuk ritual pada makam 
patanna pa’rasangang. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melihat  sejarah yang dilakukan 
terhadap riwayat hidup patanna pa’rasangang dengan nama aslipetta lureng, dapat 
disimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat kelurahan Bunga Eja Beru ini dilator 
belakangi oleh beberapa hal, semasa hidupnya. Pandangan masyarakat yang 
menganut kepercayaan ini mereka yakin bahwa beliau salah seorang wali Allah 
yang ketika mereka memanjatkan doadimakamnya maka doanya diijabah 
(diterima). 
Kepercayaan masyarakat Kelurahan Bunga Eja Beru terhadap Makam 
Patanna Pa’rasangang dilakukan dengan beberapa bentuk ritual 




Rismawati, dalam skripsi yang berjudul Eksitensi Kuburan Puatta dan 
pengaruhnya terhadap masyarakat di desa Bentenge Kecamatan Mallawa 
Kabupaten Maros yang ditulis pada tahun 2008. Fokus utama dalam skripsi adalah 
untuk  mengetahui sejauh mana keberadaan kuburan puatta membentuk 
kepercayaan dan tingkah laku masyarakat terhadapnya, sehingga masyarakat 
melakukan ritual–ritual sebagai bentuk penghormatan seperti membawa sesajian 
berupa makanan, membakar dupa, menyiram dengan air maupun kembang, 




 Perbedaan peneliti yang dilakukan dengan peneliti sebelumnya yaitu 
peneliti ini berfokus pada Nilai-Nilai Dakwah Dalam Makam Datuk 
Pakkalimbungan. Adapun tradisi yang dilakukan yaitu dengan cara unik dari 
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penelitian ini adanya ritual Mengikat  plastik  atau kain di pohon-pohon yang ada 
disekitar area Makam Datuk Pakkalimbungan dengan tujuan bernazar, jika sudah 
terpenuhi maka akan datang kembali untuk melepasan ikatan tersebut walaupun  
ikatan itu bukan miliknya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Peneliti 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu: 
a. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Dakwah Dalam  Ziarah Makam Datuk 
Pakkalimbungan  
b. Untuk mengetahui pandangan Masyarakat dalam Ziarah Makam Datu 
Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng. 
2. Kegunaan Peneliti 
Adapun kegunaan penelitian yaiitu: 
a. Manfaat Teoritis yakni manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. 








A. Tinjauan Tentang Nilai-Nilai Dakwah 
1. Pengertian Nilai-Nilai  
Nilai adalah sesuatu yang berharga, keyakinan yang dipegang sedemikian 
rupa oleh seseorang sesuai dengan tuntutan hati nuraninya.Secara umum nilai 
adalah seperangkat keyakinan dan sikap pribadi seseorang tentang kebenaran, 
keindahan, dan penghargaan dari suatu pemikiran, objek, atau perilaku yang 
berorientasi pada tindakan pemberian arah serta makna pada kehidupan seseorang. 
Nilai adalah keyakinan seseorang tentang sesuatu yang berharga, kebenaran, atau 
keyakinan mengenai ide-ide, objek atau perilaku khusus.
10
 
Nilai merupakan suatu konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat apalagi 
disentuh.Konsepsi abstrak dari sebuah nilai, melembaga dalam pikiran manusia 
baik secara individu maupun secara sosial dalam masyarakat, melembangnya 
sebuah nilai maka dapat dikatakan sebagai sistem nilai. Tanpa sebuah nilai hal 
apapun itu tidak akan berarti apa-apa bagi manusia karena perwujudan sebuah 
nilai memang wajib adanya. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, nilai didefinisikan sebagai kadar, 
mutu, atau sifat yang penting dan berguna bagi kemanusiaan. Sementara itu nilai 
budaya dan nilai sosial didefinisikan sebagai konsep abstrak mengenai masalah 
dasar yang sangat penting dalam kehidupan manusia.Dari definisi ini dapat kita 
simpulkan bahwa nilai merujuk kepada sesuatu yang sangat penting dan berguna 
bagi kemanusiaan.Lantas bagaimana sosiologi mendefinisikan nilai.Nilai.
11
 
                                                          
10
Dra Hj Mimin Emi Suhaemi.Etika Keperawatan: Aplikasi pada Praktik. Jakarta. 
Kedokteran EGC.2017, h. 19. 
11





Dalam sosiologi, nilai didefinisikan sebagai kondepsi, pemikiran abstrak 
dalam diri manusia mengenai apa dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. 
Contohnya orang menggap menolong bernilai baik sedangkan mencuri bernilai 
buruk.Dengan demikian perbuatan saling menolong merupakan sesuatu yang 
bernilai dalam kehidupan masyarakat.Bernilai dalam kehidupan masyarakat inilah 
yang disebut nilai sosial.
12
 
Al-Quran dipercaya memuat nilai-nilai tinggi yang ditetapkan oleuh Allah 
Swt dan merupakan nilai-nilai resmi darinya. Adapun sumber-sumber nilai yaitu: 
1. Nilai Ilahi,  yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-sunah 
2. Nilai Duniawi yang bersumber dari Ra’yu (pemikiran adat istiadat) dan 
kenyataan alam. 
Adapun macam-macam nilai yaitu: 
a. Nilai Kedisiplinan 
Disiplin bukan hanya milik tentara atau polisi saja, tetapi menjadi milik 
semua orang yang ingin sukses. Kedisiplinan tidak diartikan dengan kehidupan 
yang kaku dan susah terseyum. Kedisiplinan terkait erat dengan manajemen 
waktu. 
b. Nilai kerja keras 
Siapa yang sungguh-sungguh dialah yang pasti dapat (manjadda 
wajadah).Pepatah Arab tersebut merupakan hukum sosial yang berlaku universal 
bagi masyarakat, tidak mengenal etnis, agama maupun bahasa. Orang cina yang 
rajin dan bekerja keras, pasti akan mendapatkan hasil dari kerja kerasnya. 
Sebaliknya umat Islam yang malas, pasti akan menerima hasil yang sedikit karna 
kemalasannya. 
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c. Nilai kejujuran  
Ada tiga hal penting yang bisa diterapkan dalam kehidupan kita untuk 
memberantas ketidak jujuran dan  kejahatan lainya yaitu: pertama, pelurusan 
akidah dengan menyakini dan mengiklaskaan ibadah hanya kepada allah semata. 
Kedua, berperilaku jujur dan jangan menyakiti orang lain. Ketiga, jangan merusak 
bumi.Maksudnya bisa diperluas bukan hanya arti yang sebenarnya, tetapi bisa 
dimaksudkan jangan merusak sistem yang sudah dibangun dengan baik, akibat 
dari perilaku individu yang tidak jujur. 
d. Nilai kompetisi 
Islam tidak melarang umatnya untuk berkompetisi , karena kompetisi 
merupakan salah satu motifasi psikologis yang sangat umum dimiliki oleh setiap 
manusia. 
Nilai dalam kamus besar bahasaIndonesia diartikan dengan sifat-sifat (hal-
hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Begitu juga menurut Milton 
Rokeach dan James Bank bahwa nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada 
dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau 
menghindari suatu tindakan yang pantas  atau tidak pantas  dikerjakan. Nilai 
dalam kamus bahasa Indonesia berarti taksiran, harga, angka, atau sifat-sifat 
penting berguna bagi manusia. Menurut istilah keagamaan nilai adalah konsep 
mengenai penghargaan tinggi yang diberikan oleh warga masyarakat pada 
beberapa masalah pokok dalam kehidupan keagamaan masyarakat yang 
bersangkutan. 
2. Pengertian Dakwah 
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu, da’a,yad’u, 
da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak, memanggil, seruan, permohonan 





mengubah segala bentuk penyembahan kepada selain Allah menuju keyakinan 
tauhid, mengubah semua jenis kehidupan yang timpang kearah kehidupan yang 
penuh dengan ketenangan batin dan kesejahteraan lahir berdasarkan nilai-nilai 
Islam.Kata dakwah sering dijumpai atau pengguna dalam ayat Al-Qur’an seperti 
firman allah stw (Qs.Al-Baqarah: 23). 
                             
              
 
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu tetap dalam keraguan tentang alqur’an yang kami 
wahyukan kepada  hamba kami (Muhammad) buatlah satu surat saja yang 
semisal alqur’an dan ajaklah penolong-penelongmu selain allah. Jika kamu 
orang-orang yang benar (Qs. Al-Baqarah: 23).
13
 
Dakwah merupakan salah satu bentuk perjuangan umat Islam pada masa 
kenabian, sahabat, dan sampai sekarang maupun yang akan datang hendaknya 
disertai dengan strategi. 
Adapun Definisi dakwah Menurut Parah Ahli yaitu: 
Menurut muhyidin dan Agus Ahmad Safei (2002-28) Dakwah adalah 
aktivitas menciptakan perubah perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan pada 
tingkah laku pelaku membahas ruangnya. 
Toha Yahya Omar dakwah adalah merupakan usaha menyeruhkan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi 
Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia didunia meliputi al-amar bi al-
ma’ruf an-nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang 
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamanya dalam perkehidupan 
bermasyarakat dan perkehidupan bernegara. 
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Ali Makhfudh dalam kitabnya Hidayatul Musyidin mengatkan bahwa 
dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti 
petunjuk agar, menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran 
agar memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.
14
 
Muhammad Khidr Husain mengatakan dakwah adalah upaya untuk 
memotivasi agar orang berbuat baik dan mengikuti petunjuk dan melakukan amar 
ma’ruf nabi Mungkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan 
diduniadan diakhirat. 
Nasaruddin Latief menyatakan bahwa dakwah adalah setiap aktivitas 
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 
memanggil.Manusia lainya untuk beriman dan menaati Allah Swt.
15
 
Quraish Shihab mendefinisikan sebagai seruan atau ajakan kepada 
keinsafan, atau usaha mengubah situasai yang tidak baik kepada situasai yang 
lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
16
 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dirumuskan bahwa dakwah suatu 
kegiatan yang dilakukan secara professional dalam upaya pembentukan 
pemahaman yang benar tentang Islam terhadap obyek dakwah yang berakibat 
dapat membawa perubahan sikap dan perilaku. 
M. Natsir dalam serial dakwah mengemukakan, bahwa tujuan dari dakwah 
itu adalah: 
a. Memangil manusia pada syariat, untuk memecahkan persoalan hidup, baik 
persoalan hidup perseorangan atau rumah tangga, berjamaah- masyarakat, 
berbangsa-bersuku, bernegara dan berantar-negara. 
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b. Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hamba Allah diatas dunia yang 
terbentang luas yang berisikan manusia secara heterogen, bermacam karakter, 
pendirian dan kepercayaan, yakni fungsi sebagai syuhada’ala an-nas, menjadi 
pelapor dan pengawas manusia. 
c. Memangil kita kepada tujuan hidup yang hakiki, yakni menyembah Allah.17 
Tujuan Dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran agar mau 
menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik 
yang bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga maupun sosial 
kemasyarakatannya, agar mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.Disamping 
itu, tujuan dakwah itu adalah mendapat kebaikan dunia dan akhirat serta terbebas 
dari azab neraka. 
Untuk memudahkan dalam pelaksanaannya, maka tujuan-tujuan yang 
bersifat umum tersebut harus diklasifikasikan kedalam tujuan-tujuan yang  




Sedangkan tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan umum 
sebagai perincian dari pada tujuan dakwah.tujuan ini dimakksudkan agar dalam 
pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahuan, kemana arahnya dan 
maupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah 
dengan cara yang bagaimana dan sebagaimana dengan cara yang bagaimana dan 
sebagaiman dengan cara yang terperinci. 
Adapun tujuan dan sasaran aktivitas dakwah dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
a. Mengajak orang yang belum masuk Islam untuk menerima Islam, hal ini 
dapat dipahami dalam firman Allah SWT. Yang berkenaan dengan aktivitas 
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dakwah, bahwa Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, sebagai agama 
yang dapatkan menciptakan sebuah kehidupan yang damai sejahtera dan 
harmonis.  
b. Amar ma’ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat. Amar ma’ruf di sini, 
diartikan sebagai usaha mendorong dan menggerakkan umat manusia agar 
menerima dan melaksanakan ajaran Islam daklam kehidupan sehari-hari. 
c. Nahi mungkar adalah muatan dakwah yang berarti usaha mendorong dan 




Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada pada 
setiap kegiatan dakwah.Sebagai berikut unsur-unsur dakwah yaitu: 
a. Subjek Dakwah (da’i) 
Subjek dakwah adalah yang melaksanakan tugas-tugas dakwah orang itu 
disebut da’i atau mubalig. Dalam aktivitas subjek dakwah dapat secara individu 
ataupun bersama-sama.setiap muslim yang berperan sebagai da’I dapat 
dikelompokkan menjadi: 
1) Secara umum yaitu setiap muslim atau muslima yang mukalaf dimana bagi 
kewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat tidakterpisahkan 
sebagai penganut Islam. 
2) Secara khusus yaitu mereka mengambil keahliannya khusus dalam bidang 
agama Islam dengan sebutan alim ulama. 
Secara umum kata dai ini sering disebut dengan sebutan mubaliq (orang 
yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya 
sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang 
menyampaikan ajaran islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib 
                                                          
19
Abu A’la Maududy,” Islamic way Life”terjemahan Osman Raliby, pokok-pokok 





(orang yang berkhotbah) dan sebagainya. Siapa saja yang mennyatakan sebagai 
pengikut Nabi Muhammad hendaknya menjadi seorang dai, dan harus dijalankan, 
sesuai dengan hujjah yang nyata dan kokoh.Dengan demikian, wajib baginya 
untuk mengetahui kandungan dakwah dari sisi akidah, syariah, maupun dari 
akhlak. 
Nasaruddin latif mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim dan muslimat 
yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli 
dakwah adalah wa’ad, mubaliq mustama’in (juru penerang) yang menyeru, 
mengajak, member pengajaran, dan pelajaran agama Islam.
20
 
b. Objek Dakwah (Mad’u) 
Objek dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang yang dituju atau 
menjadi sarana suatu kegiatan dakwah. Objek dakwah dapat digolongkan menjadi 
dua yakni: pertama Umat dakwah yaitu umat yang belum menerima, 
meyakini,dan mengamalkan ajaran agama Islam. Kedua Umat Ijabah yaitu umat 
yang dengan secra ikhlas memeluk agama Islam dan kepada mereka sekaligus 
dibebani kewajiban untuk melaksanakn dakwah.
21
 
Objek dakwah terbagi dua yaitu: 
1) Objek material: Ilmu dakwah adalah semua aspek ajaran Islam (dalam al-
quran dan sunnah) sejarah ajaran Islam (hasil ijtihad dan realisasinya 
dalam system pengetahuan, teknologi sosial hukum, ekonomi pendidikan 
dan kemasyarakatan politik dan kelembagaan Islam). 
2) Objek formal: Ilmu dakwah adalah mengkaji salah satu sisi objek formal 
yang dihadapi umat.  
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3) Hal-hal yang dipandang bersifat doktrinal dan konseptual dinyatakan 
secara empirit yang hasilnya dapat dirasakan oleh umat manusia sebagai 
rahmat Islam dijagat raya. 
Mad’ud yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama Islam, maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum  beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-
orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meninggalkan kualitas iman, 
Islam, dan ihsan. 
Muhammad Abduh membagi mad’uh menjadi tiga golongan yaitu: 
1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenara, dapat berpikir secara 
kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2) Golongan awan, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir 
secara kritis dan mendalam, serta belum belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak 
mampu membahasnya secara mendalam. 
 
c. Materi Dakwah (maddah) 
Materi dakwah adalah isi pesan yang disampaikan oleh Da’I kepada objek 
dakwah, yakni ajaran agama Islam sebagaimana tersebut dalam alquran dan 
hadis.Oleh karena itu seorang da’i mengkaji hendaknya mengkaji objek dakwah 
dan strategi dakwah terlebih dahulu sebelum menentukan materi dakwah sehingga 
terhindar dari hal- hal yang dapat menghambat kegiatan dakwah. Materi dakwah 





1) Masalah Akidah (keimanan) adalah  materi dakwa akidah Islamia. Aspek 
akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq) manusia. Oleh karena itu 
yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah 
akidah atau keimanan. 
2) Masalah syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumannya. Pelaksanaan syariah 
merupakan sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan 
dan melindunginya dalam sejarah syariah inilah yang akan selalau menjadi 
kekuatan peradaban dikalangan kaum muslim.  
Syariah Islam mengembangkan hukum bersifat komprehensif yang 
melputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dari konsepsi 
Islam tentang kehidupan manusia yang diciptakan untuk memenuhi ketentuan 
yang membentuk kehendak Ilahi. Materi dakwah  yang menyajikan unsur syariat 
harus dapat menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di bidang 
hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubbah( dibolehkan), 
dianjurkan (mandub), makhruh (dianjurkan supaya tidak dilakukan), dan haram ( 
dilarang) 
3) Masalah akhlak secara etimologi kata akhlak adalah berasal dari bahasa 
arab, jamak dari” khulukun”yang berarti budi pekerti, perangai dan tingkah 
laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan 
dengan perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya 
dengan khaliq yang berarti pencipta, dan “makhluq” yang berarti 
diciptakan. 
Sedangkan secara teminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan 





Ilmu akhlak bagi Al-farabi, tidak lain dari bahasa tentang keutamaan-keutamaan 
yang dapat menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu 
kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat 
merintangi usaha pencapaian tujuan tersebut.
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4) Masalah mu’amalah, Islam merupakan agama yang menekankan urusan 
mu’amalah lebih besar porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih 
banyak memerhatikan aspek kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan 
ritual. Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, 
tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah dalam mu’amalah diartikan 
sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka 
mengabdi kepada Allah SWT. Cakupan aspek muamalah jauh lebih luas 
dari pada ibadah.statemen ini dapat dipahami dengan alasan: 
a) Dalam Al-Qur’an dan al-Hadis mencakup proporsi terbesar sumber hukum 
yang berkaitan dengan urusan Mu’amalah 
b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar 
dari pada ibadah yang bersifat perorangan. Jika urusan ibadah dilakukan tidak 
sempurna atau batal, karena melanggar pantangan tertentu, maka kafaratnyan 
(tembusannya) adalah melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 
muamalah, maka urusan ibadah tidak dapat menutupinya. 
c) Melakukan amalan baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran 
lebih besar dari pada ibadah sunnah.  
d. Metode dakwah (Thariqah) 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian” 
suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk 
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mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan,rencana sistem, tata pikir manusia”.
23
 
Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa metode 




Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun 
baik,tetapi disampikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja 
ditolak oleh sipenerima pesan. 
Metode dakwah adalah cara-cara menyampaikan pesan kepada objek 
dakwah,baik itu kepada individu, kelompok maupun masyarakat agar pesan-pesan 
tersebut mudah diterima diyakini dan diamalkan.
25
 
Landasan dakwah dalam alquran ada 3 yaitu: 
1) Bil hikmah (kebijaksanaan) yaitu cara-cara penyampaian pesan dakwah 
sesuai dengan keadaan penerima dakwah. Operasionalisasi metode dakwah 
bil hikmah dalam penyelenggaraan dakwah dapat berbentuk: ceramah-
ceramah penngkajian, pemberin santunanan kepada anak yatim, pemberian 
modal, pembagunan tempat ibadah. 
2) Mau’diah hasanah yakni memberikan nasehat atau mengikat kepada orang 
lain dengan tutur kata yang baik. 
3) Majadalah (bertukar pikir dengan cara yang baik) berdakwah dengan 
menggunakan cara bertukar pikiran (debat). pada masa sekarang menjadi 
suatau kebutuhan, karena tingkah berpikir masyarakat sudah mengalami 
kemajuan. Namun demikian da’I hendaknya harus mengetahui kode etik 
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(aturan main) dalam suatu pembicaraan atau perdebatan, sehingga akan 
memperoleh mutiara kebenaran, bahkan terhindar dari keinginan mencari 
popularitas ataupun kemenangan semata.
26
 
e. Media dakwah (wasila) 
 Media dakwah (wasilah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.untuk nmenyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qup 
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu: 
1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 
lidah dan suarah dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, 
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku,  majalah, surat 
kabar,surat-menyurat (korespon densil), sapanduk, dann sebagainya. 
3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur dan sebagainya. 
4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti televisi, film slide, 
OHP, Internet, dan sebagainya 
5) Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran islamyang secara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad’u. 
f. Efek (atsar) 
Efek sering disebut dengan feet back (umpan balik) dari proses dakwah ini 
seringdilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i. kebanyakan 
mereka menganggap bahawa setelah dakwah disampaikan, maka selesailah 
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dakwah.Padahal atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah 
dakwah berikutnya. 
Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi 
yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. 
Sebaliknya, dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat, maka 
kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan 
pada langka-langkah berikutnya. Demikian juga strategi dakwah termasuk 




Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus dilaksanakan secara 
radikal dan komprehensif, artinya tidak secara persial atau setengah-
setengah.Seluruh komponen system (unsur-unsur) dakwah harus dievaluasi secara 
komprehensif.Para da’I harus memiliki jiwa terbuka untuk melakukan pembaruan 
dan perubahan di samping bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika proses 
evaluasi ini telah menghasilkan beberapa konklusi dan keputusan maka segerah 
diikuti dengan tindakan korektif .jika proses ini dapat terlaksana dengan baik, 
maka terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam bidang dakwah. Dalam 
bahasa agama, inilah sesungguhnya yang disebut dengan ikhtiar insani. 
3. Nilai –nilai Dakwah 
Nilai-nilai Dakwah yakni nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Quran 
dan hadis.Nilai-nilai Dakwah bukanlah suatu barang yang mati, melainkan nilai 
dinamis yang disesuaikan dengan semangat zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang ada dimasyarakat. Menurut Abdul Basir, bahwa Nilai adalah 
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pandangan, cita-cita,adat, kebiasaan,dan lain-lain yang menimbulkan tanggapan 
emosional pada seseorang atau masyarakat tertentu. Abdul Basir.
28
 
Nilai-nilai yang terdapat dalam AlQuran perlu didialogkan dengan 
kenyataan yang ada pada Masyarakat (manusia) sebagai pengembang amanah di 
muka bumi ini. AlQuran itu baru memiliki makna bagi manusia jikalau AlQuran 
itu sudah melekat di dalam pikiran dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, seorang dai perlu menginternalisasikan nilai-nilai 
dakwah dalam dirinya, sehingga pesan-pesan dakwah yang akan disampaikannya 
akan mempertimbangkan nilai-nilai dakwah tersebut dan kegiatan dakwah 
berjalan sesuai apa yang diharapkan, dikaitkandengan pesan dakwah bahwa nilai-
nilai dakwah yaitu: 
1) Aqidah yaitu: artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang 
mengambil keputusan. Sedangkan pengertian aqidah dalam agama 
berkaitan dengan keyakinan, bukan perbuatan, seperti aqidah dengan 
adanya Allah dan diutusnya para rasul. Menurut istilah aqidah yaitu 
perkara yang wajib dibenarkan oleh hati  dan jiwa menjadi  tenteram 
karenanya sehingga menjadi suatu keyakinan yyang teguh dan kokoh, 
yang tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain 
keimanan yang pasti tidak terkandung suatu keraguan apapun pada orang 
yang meyakininya. Selain itu harus sesuai dengan kenyataan yang tidak 
menerima keraguan atau prasangka. Jika hal tersebut tidak sampai pada 
tingkat keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan aqidah. Dinamakan 
aqidah kerena orang itu mengikat hatinya di atas hal tersebut.
29
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2) Syariah : secara etimologi syariah berarti jalan ketempat pengairan tau jalan 
yang harus diikuti atau taempat air disunga. Arti terakhir ini digunakan 
orang arab sampai sekarang. Kesamaaan syariah dengan Islam dengan jalan 
air adalah dari segi bahwa siaapa yang mengikuti syariah ia akan mengalir 
da bersih jiwanya. Menurut para ahli definisi syariah adalah segaalaa kitab 
Allah yang berhubungan dengan tingkah laku mannusia diluar yang 
mengenai akhlak. Dengan demikian syariah itu adalah nama bagi hukum-
hukum yang bersifat amaliah. Sedangkan syariah berlaku untuk masing-
masing umat yang berbeda dengan umat sebelumnya. Dengan deikian 
syariah itu adalah nama bagi hukum-hukum yang bersifat amaliah.
30
 
3) Akhlak : menunjukkan sejumlah sifat tabiat fitri (asli) pada manusia dan 
sejumlah sifat yang diusahakan hingga seolah-olah fitrah akhlak ini 
memiliki dua bentuk, pertama bersifat batiniyah (kejiwaan), dan yang 
kedua bersifat zahiriyah yang terwujud dalam perilaku. 
B. Tinjauan tentang  Ziarah dan Tradisi  
Ziarah kubur pada awal Islam, ketika pemeluk Islam masih lemah, masih 
berbaur dengan amalan jahiliyah yang dikhawatirkan dapat menyebabkan 
perbuatan syirik. Rasulullah saw. Melarang keras ziarah kubur, akan tetapi setelah 
Islam mereka menjadi kuat, dapat membedakan mana perbuatan yang mengarah 
kepda syrik dan mana yang mengarah kepada ibadah karena Allah, Rasulullah 
memerintahkan ziarah kubur karena ziarah kubur itu dapat mengikat pelakunya 
untuk selalu teringat mati dan akhirat.
31
 
Ziarah kubur adalah salah satu ritual yang awalnya diharamkan lalu 
dibatalkan oleh Rasulullah menjadi suatu anjuran yang disunnahkan untuk 
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dilakukan,salah satu hikmah dari kesunnahan ziarah kubur ini adalah 
mengingatkan kita pada keadaan orang-oarang yang telah meninggal. Dengan 
mengingat kematian, seseorang menjadi lebih waspada dalam menjalankan 
hidupnya dan tidak mudah terbelenggu dalam gaya kehidupan yang tidak baik. 
Rasulullah bersabda: “(Dulu) aku melarang kalian berziarah kubur, maka 
(sekarang) berziarahlah kalian kekuburan, sesungguhnya ziarah kubur membuat 
kalian zuhud di dunia dan mengingatkan kalian pada akhirat.”(Hr.Ibnu Majah.) 
Salah satu hal yang mestinya dilakukan oleh peziarah saat menziarahi 
kubur adalah mendoakan orang yang berada dalam kubur,sebab doa dan zikir-
zikir yang dibacakan oleh peziarah dengan niat pahalanya ditujukan pada orang 
yang telah meninggal, menurut kesepakatan para ulama pasti sampai pada 
mayat(orang meninggal). 
Adab-adab dalam berziarah dijelaskan dalam kitab Tafsir As-Siraj Al-
munir yaitu: “Hendaknya bagi orang yang berziarah dikuburan untuk berperilaku 
sesuai dengan adab-adab ziarah kubur dan menghadirkan hatinya pada saat 
mendatangi kuburan. Tujuannya datang kekuburan bukan hanya sebatas 
berkeliling saja, sebab perilaku ini adalah perilaku binatang.Tetapi tujuan 
ziarahnya karena untuk menggapai ridha Allah. 
Kata ziarah diserap dari bahasa Arab ziyarah, seccara  harfiah, kata ini 
berarti kunjungan, baik kepada orang  yang masih hidup atau yang sudah 
meninggal. Sedangkan secara teknis kata ini menunjukkan pada serangkaian 
aktivitas mengunjunggi makam tertentu seperti makam nabi, sahabat, wali, 
pahlawan, orang tua, kerabat, dan lain-lain.Data historis menunjukkan praktik 
ziarah ke makam sudah ada sejak sebelum Islam datang, namun bobotnya dilebih-
lebihkan, sehingga di masa awal Islam (610-622), Nabi Muhammad 





pemahaman yang cukup, maka tradisi ziarah dihidupkan kembali bahkan 
dianjurkan oleh Nabi, karena hal tersebut dapat mengingatkan kepada hari akhir, 
sehingga diharapkan pelakunya dapat melakukan control diri.
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Adapun beberapa tata cara untuk ziarah kubur sesuai sunnah  yaitu:  
a. Berwudu yaitu sebelum berziarah kubur ambillah air dan berwudu,hal in 
adalah hal yang disunnahkan.  
b. Mengucapkan salaam salam kepada ahli kubur jika ingin memasuki area 
pemakaman,maka ucapkan salam, “Assalamualaikum ahlad diyaar minal 
mukminiina wal musliminn” Artinya: semoga keselamatan tercurah 
kepada kalian wahai penghuni kubur dari golongan orang beriman, dan 
orang-orang Islam. 
c. Berdoa untuk almarhum dan berzikir dengan posisi  menghadap kekiblat, 
dzikir dengan membaca istighfar sebanyak tiga kali, membaca surah 
alfatiha, membaca surah al ikhlas tiga kali, membaca surah al 
falaq,membaca surah an Nas, dan membaca tahlil tiga puluh kali.  
d. Mengirim doa, setelah berzikir maka dilanjutkan dengan doa ziarah kubur.  
e. Tidak melakukan hal yang dilarang pada saat di kuburan. Ada beberapa 
larangan yang tidak diperbolehkan saat berada dipemakaman. Dalam suatu 
hadis yang diriwayatkan oleh muslim: janganlah kalian sholat (berdoa) 
kepada kuburan dan janganlah kalian duduk diatasnya. Kemudian dalam 
hadits lain “Rasulullah SAW melarang dari memberi kapur pada kubur, 
duduk di atas kubur.” 
Tradisi adalah sesuatu yang identik dengan adat istiadat dan kebiasaan 
kuno, dan karena itu selalu bersifat ganjil, berdebu, dan berbau busuk.Tradisi 
harus dipandang sebagai istilah. Sebenarnya yang harus dipertahankan hanyalah 
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ritual rama- tamanya saja, stilah tradisi dalam pembangunan sejak lama disalah 
gunakan, dengan munculnya zaman postmodern, makin lama makin banyak 
berguna yangmeniru tradisi, entah dari Indonesia atau dari negara luar, dan 
melambangkan bangunan yang bermakna historis, hasilnya adalah gedung yang 




Pengertian lain dari tradisi adalah segala sesuatu yang diwariskan atau 
disalurkan dari masa lalu kemasa saat ini atau sekarang. Tradisi dalam arti yang 
sempit yaitu suatu warisan-warisan sosial khusus yang memenuhi syarat saja 
yakni yang tetap bertahan hidup di masa kini, yang masih tetap kuat ikatannya 
dengan kehidupan masa kini.Tradisi dari sudut aspek benda materialnya adalah 
benda material yang menunjukkan dan mengingatkan hubungan khususnya 
dengan kehidupan masa lalu. 
Tujuan tradisi yang ada pada masyarakat memiliki tujuan supaya hidup 
manusia kaya akan budaya dan nilai-nilai bersejarah. Selain itu tradisi juga akan 
membuat kehidupan menjadi harmonis. Tetapi hal ini akan teruwujud jika 
manusia menghargai, meghormati dan menjalankan suatu tradisi dengan baik dan 
benar dan juga sesuai dengan aturan. 
Penyebab perubahan tradisi adalah banyaknya tradisi dan bentrokan  
antara tradisi satu dengan tradisi lainya. Benturan tersebut bisa terjadi antara 
tradisi masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau didalam masyarakat 
tertentu. perubahan  tradisi dari segi kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut 
atau pendukungnya. Rakyat bisa ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang 
selanjutnya mempengaruhi semua rakyat satu Negara atau bahkan bisa mencapai 
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skala global. Perubahan tradisi dari segi kualitatifnya terlihat adalah perubahan 
kadar tradisi, gagasan, simbol dan nilai tertentu ditambahkan dan lainnya dibuang. 
1. Animisme dan Dinamisme 
a. Animisme 
Animisme berasal dari kata anima, animus (latin) atau anepos (yunani). 
Sedangkan dalam bahasa sangsekerta disebut prana.Dan ruah dalam dalam bahasa 
Ibarani.Adapun arti dari semua kata tersebut adalah “Napas”, 
jiwa”nyawa”atau”roh”.Jadi Animesmi adalah ajaran aatu doktrin tentang realitas 
jiwa atau roh.Kata roh inilah yang kemudian menjadi kata kunci dalam 
memahami konsep kepercayaan animisme.
34
 
Istilah animisme dipake oleh orang-orang yang mengembang suatu 
pandangan bahwa semua fenomena alam dapat diterangkan dari teori roh 
immaterial sebagai prinsip kehidupan.Dalam dunia moderen sekarang, 
penggunaan istilah animisme ditujukan terhadap ajaran-ajaran tentang roh dan 
makhluk halus lainya secara umum.
35
 
Kepercayaan animisme dibangun berdasarkan dua anggapan pokok, yaitu:  
a. bahwa roh adalah unsure halus yang keluar dari setiap makhluk dan 
mampu hidup terussetelah jasadnya mati. 




Adapun dua keyakinan pokok yang terkandung dalam animisme yaitu:  
1)  Keyakinan adanya jiwa pada setiap makhluk yang dapat terus berada, 
sekalipun makhluk itu mudah mati atau tubuhnya sudah dibinasakan.  
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2) Keyakinan adanya bayak roh yang berpangkat-pangkat, dari yang rendah 




Dinamisme ialah sejenis paham dan perasaan keagamaan yang terdapat 
diberbagai bagian dunia pada berjenis-jenis bangsa dan menunjukkan banyak 
persamaan.Dinamisme adalah kepercayaan kepada suatau daya kekuatan atau 
kekuatan yang keramat dan tidak berpribadi, yang dianggap halus maupun 
berjasad, semacam fluidum, yang dapat memiliki maupun tidak dapat dimiliki 
oleh benda, binatang dan manusia.
38
 
Keberadaan kekuatan gaib tidaklah tetap, mereka berpindah-pindah dari 
satu tempat ketempat lainnya, disamping itu kekuattan gaib tersebut tidak dapat 
dilihat hanyalah efek aytau bekas dan pengaruhnya. 
Penyembah kekuatan alam merupakan kepercayaan bangsa primitif kepda 
alam sekitar, biasanya karna takut akan mala petaka, atau karna balas budi 
terhadap jasa gejala atau suatu aktivitas keagamaan.
39
 
2. Ritual dan Simbol  
a. Ritual 
Ritual adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk 
tujuan simbolis, ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau tradisi dari 
suatu komunitas tertentu. Meskipun mungkin iman merupakan bagian dari ritual 
atau bahkan ritual itu sendiri, iman keagamaan berusaha untuk menjelaskan 
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Ritual dapat dibedakan menjadi empat macam  
1) Tindakan magi, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang 
bekerja karena daya mistis. 
2) Tindakan religus, kultus para leluhur, juga bekerja dengan cara ini  
3) Ritual konstituf yang mengunkapkan atau mengubah hubugan sosial 
dengan merujuk pada pengertian-pengertian mistis. 
4) Ritual faltitif yang meningkatkan produktivitas atau kekuatan, atau 
pemurnian dan perlindungan, ataau dengan cara lain meningkatkan 
kesejahteraaan materi suatu kelompok. 
Ritual menjadi kentara darai kenyataan bahawa dia berkaitan dengan 
pengertian-pengertian mistis, yang merupakan pola-pola pikiran yang 
dihubungkan dengan gejalah yang mempunyai cirri-ciri adi-rasa.Gejalah itu 
sendiri atau sebagian darinya, tidak diperoleh lewat pengamatan atau tidak dapat 
disimpulkan secara logis dari pengamatan itu serta yang tidak dimiliki oleh pola-
pola pikiran itu sendiri.
41
 Salah satu bentku ritual yaitu: 
Ritus (upacara keagamaan) Ritus merupakan wujud konkrit dari kehidupan 
beragama.Agar dunia menjadi tempat yang at home, ritus perlu diadakan melalui 
ritus manusia menghubungkan diri dengan Ilahi.Dalam ritus manusia 
mengaktualisasikan kehadiran yang Ilahi. Dengan ritus manusia seaka-akan 
“mendesak” Ilahi agar ia pun mau memperhatikan kehidupannya.
42
 
Namun manusia tidak hannya tau “mendesakkan “ keinginannya. Dia juga 
dapat berhenti sejenak dan bertlutut dihadapan yang Ilahi.Belutut 
mengekspresikan ketakberdayaannya dalam hal ini manusia memang harus 
mengambil sikap tertentu demi keselarasasan hubungan dengan Ilahi. 
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3. Simbol-Simbol Religi 
Simbol atau lambang dianggap sebagai suatu hasil kreatifitas manusia 
diantara bintang-bintang hanya manusialah yang mampu menciptakan bahasa 
simbolik dan pemikiran abstrak dia tidak hanya berbuat dan beraksi tetapi juga 
mengembangkan dan menanggapi perbuatan.Simbol adalah bentuk objek atau 
tanda apapun yang melahirkan respon sosial yang diakui bersama.
43
 
Simbol-simbol religus, misalnya sebuah salib, bulan sabit,atau seekor ulat 
berbulu, yang dipentaskan dalam ritus-ritus atau yang dikaitkan dengan mitos-
mitos, entah dirasakan, bagi mereka yang tergetar oleh simbol-simbol itu, 
meringkas apa yang diketahui tentang dunia apa adanya. Simbol-simbol sakral 
lalu menghubungkan sebuah antologi dan sebuah kosmologi dengn sebuah 
estetika dan sebuah moralitas kekuatan khas simbol-simbol itu berasal dari 
kemampuan mereka yang dikira ada untuk mengidentifikasi fakta dengan nilai 
pada taraf yang paling fundamental, untuk memberikan sesuatu yang 




Kepercayaan terhadap adanya roh mengharuskan adanya kepercayaan 
terhadap kematian.Padahal gagasan tentang kematian sebagai tata tertib umum 
tidak dikenal oleh suku-suku murba. Suku-susku murbamemandang kematian 
sebagai proses memasuki dunia manusia sebagai akibat kesalahan manusia 
merupakan hukuman dewa tertinggi yang sudah ada sebelum kematian itu ada. 
Menurut Lang, kepercayaan pada tokoh dewa tertinggi ini merupkan kenyataan 
yang masih hidup pada suku-suku murba yang paling bersahaja, Namun pada 
suku-suku banngsa yang sudah lebih maju, kepercayaan terhadap toko dewa ini 
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berkurang, diganti dengan kepercayaan terhadap roh-roh dan sebagainya. Dewa 
yang tertinggi tadik menjadi deus otiosus dewa yang tanpa kerja.
45
 
Kemudian kepercayaan kepada yang sakral bukanlah milik masyarakat 
yang beragama saja. Masyarakat sekuler juga memiliki sesuatu yang 
disakralkan.Agama budaya, civil religion, ideology, kebudayaan, dan 
nasionalisme juga menetapkan hal-hal yang harus di hormati, diperingati, atau 
disucikan.Bendera hari proklamasi, tokoh nasioanl, patung, gambar pemimpin 
besar, dan lain sebagainya.Harus dihormati, harus diangungkan, dipuja dan tidak 
boleh diprlakukan biasa- biasa saja.Mereka  memang tidak mau menanamkan 
tindakannya kepada sesuatu yang dihormati dan diagungkan itu sebagai 
mensakralkan, tidak memercayainya sebagai yng sakral tetapi hakikat tindakan 
meraka adalah “Menyakralkan” tanpa adanya aspek yang gaib.
46
 
Makam secara umum merupakan tempat yang oleh sebagian orang jawa 
dianggap keramat, baik pada masa sebelumnya maupun sesudah masuknya 
pengaruh Islam.Makam yang dianggap keramat umumnya merupakan makam 
tokoh bersejarah.Disamping itu ada tempat-kebenarannya. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
Kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang 
Nilai-Nilai Dakwah Dalam Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan Kelurahan 
Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
Tugas peneliti disini adalah menceritakan kisah tentang dunia yang 
dipelajari dan narasi atau cerita yang diungkapkan tersebut diringkas dalam 
“tradisi penceritaan” tertentu yang bersumber pada suatu paradigma, seperti, 
positivism, posttrukturalisme, atau konstruksionisme sosial. Disini tampak bahwa 
penelitian kualitatif lebih merupakan suatu cara kerja yang menjadi ‘alat’ di dalam 
memahami berbagai gejalah dengan perspektif tertentu. Demikian pula dalam hal 
analisis, penelitian kualitatif menggunakan berbagai analisis didalam member 
makna terhadap data yang dikumpulkan, seperti interpretif, analisis jaringan, dan 
content analisis. Usaha penelitian kualitatif ini akhirnya merupakan suatu usaha 
menghubungkan bagian -bagian kedalam suatu keseluruhan, dengan menekankan 




2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni di Kelurahan 
Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
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B. Pendekatan Penelitian   
1. Pendekatan fenomenologi, merupakan upaya untuk memahami 
keseluruhan dari fenomena semurni mungkin tanpa ada yang 
mencampurinya. Langkah yang dilakukan yaitu menganalisis segala 
intisari yang berhubungan dengan fenomena. Sedangkan yang tidak 
penting dan diluar fenomena kita harus meyaringnya atau menahannya 
atau kalau perlu dibuang. Sehinga akhirnya sampailah pada ide yang 
menjelaskan secara real tentang hakikat sesuatu.
48
Dimana peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk melihat keseluruahan dari fenomena yang ada 
tanpa ada yang mencampurinya. Dan menganalisa segala sesuatu yang 
berhubungan dengan fenomena. Peneliti menyaring segala sesuatu yang 
tidak penting dan diluar fenomena atau menyingkirkannya.   
2. Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu yang didalamnya membahas 
berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, 
latar belakang dan perilaku dari peristiwa tersebut.
49
 Dalam pendekatan ini 
peneliti mengkaji mengenai sejarah masuknya Islam di Kabupaten 
Bantaeng dan mengenai sejarah Datuk Pakkalimbungan.   
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang  bersangkutan yang 
memerlukannya. Disebut juga data asli atau data baru. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.Data ini biasanya 
diperoleh dari perpustakaan, laporan laporan.Disebut juga data yang tersedia.
50
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti  yaitu: 
1. Metode Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya dengan cara Tanya jawab 
Wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab yang terjadi secara langsung 
antara dua orang atau lebih.Pewawancara biasa disebut dengan interviewer 
adapun yang mendefinisikan bahwa wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 
lisan yang dilakukan secara terstruktur oleh dua orang atau lebih, baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung atau wawancara jarak jauh. 
Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dari 
narasumber dengan menyampaikan beberapa pertanyaan tertentu kepada 
narasumber. Tujuan wawancara secara khusus yaitu:  
a. Untuk menggali dan memperoleh informasi atau data dari orang pertama 
(primer), Untuk melengkapi informasi atau data yang dikumpulkan 
dengancara mengumpulkan data lainnya. 
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Jenis-jenis wawancara yaitu:  
a. Wawancara bebas adalah jenis kegiatann wawancara yang pertanyaannya 
tidak disusun terdahulu yang mana pertanyaan akan muncul sesuai dengan 
suasana saat proses wawancara dengan kata lain secara spontan.  
b.  Wawancara terpimpin adalah jenis wawancara yang mana pertanyaanya 
terlebih dahulu disiapkan, jenis wawancara ini disebut juga dengan 
wawancara berstuktur, contohnya seperti  wawancar yang yang dilakukan 
pembawa berita di stasiun tv kepda narasumber. 
c. Wawancara bebas terpimpin adalah jenis wawancara dimana pewawancara 
melakukan kombinasi antara wawancara bebas yang mana dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan pedoman mengenai topik yang dibahas.  
d. Wawancara individual adalah wawancara yang dilakukan oleh seorang 
wawancara pada narasumber tunggal.  
e. Wawancara konferensi adalah wawancara yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan sejumlah responden atau wawancara yang dilakukan oleh beberapa 
pewawancara dengan seorang responden.  
f.  Wawancara terbuka adalah jenis wawancara yang memiliki pertanyaan yang 
tidak terbatas atau jawabanya tidak terkait. 7) Wawancara tertutup adalah 
wawancara yang memiliki pertanyan terbatas ,biasanya wawancara ini telah 
disiapkan lembar pernyataan dengan jawaban yang telah disiapkan untuk 
dipilih, seperti setuju, tidak setuju, ya, tidak, baik, dan tidak baik. 
Teknik wawancara yaitu: 
a. Wawancara berstruktur. Merupakan teknik wawancara dimana pewawancara 
menggunakan atau mempersiapkan daftar pertanyaaan atau daftar isian 





b. Wawancara tidak berstruktur. Merupakan teknik wawancara dimana 
pewawancara tidak menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai 
penuntun selama dalam proses saat melakukan wawancara. 
Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara yaitu: 
a. Penampilan fisik, termasuk pakaian yang dapat memberikan kesan apakah 
pewawancara dapat dipercaya atau tidak. 
b. Sikap dan tingkah laku. 
c. Identitas pewawancara harus memperkenalkan dirinya dan kalau perlu 
menunjukkan tanda pengenalan atau surat tugas. 
d. Kesiapan materi, dalam arti pewawancara memahami dan menguasai apa 
yang akan ditanyakan dan siap memberikan jawaban apabila diperlukan. 
e. Sebaiknya lakukan perjanjian dengan calon responden, kapan mereka 
bersedia untuk diajak wawancara. 
f. Mulailah wawancara dengan telebih dahulu menggunakan kalimat pembuka 
atau kalimat pengantar dan dalam proses wawancara gunakan bahasa yang 
baik dan benar. 
g. Kontrol  jalanya wawancara dan bila perlu pihak responden dituntun 
seperlunya agar ia tidak mengalami banyak kesulitan dalam menjawab atau 
mengemukakan pendapat.  
Ternik wawancar secara umum seringkali digunakan oleh peneliti yang 
menggunakan metode kualitatif .Interview dapat digunakan untuk mengumpulkan 
informasi yang tidak mungkin diperoleh lewat observasi.Ternik interview ini 
paling tepatat digunakan pada saat peneliti ingin mengetahui secara lebih objektif 







Macam-macam Wawancara yaitu:  
a. Wawancara tekstruktu, bila peneliti telah menegetahui   dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh yaitu peneliti sudah menyiapkan 
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif 
jawaban. 
b. Wawancara semi tekstruktur dilaksanakan lebih bebas  dibandingkan dengan 
wawancara terkstruktur bertujukan untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka. 
c. Wawancara tak berstruktur dilakukan secara sistematis dan pedoman yang 
digunakan hanya garis-garis besar permasalahan bahkan peneliti belum 
mengetahui secara pasti apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih 
banyak mendengarkan. 
2. Observasi (Pengamatakn Lapangan) 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, penomena alam, proses kerja 
dan penggunaan responden kecil. Observasi dapat dibedakan menjadi: 
a. Observasi berperan serta: dalam observasi in, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari dengan orang yang diamati. 




Tujuan observasi adalah sebagai berikut: Untuk menggambarkan suatu 
objek dan segala yang berhubungan dengan objek penelitian melalui pengamatan 
dengan menggunakan panca indera, Untuk mendafatkan suatu kesimpulan 
mengenai obyek yang diamati, dimana kesimpulan tersebut disusun dalam sebuah 
laporan yang relevan dan bermanfaat bagi bahan pembelajaran, Untuk 
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mendapatkan suatu data atau informasi yang dapat dibagikan kepada pihak lain 
dalam bentuk karya ilmiah atau non-ilmiah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujuka untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku- buku yang relavan, peraturan-peraturan laporan 
kegiatan, foto- foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, 




Fungsi dokumentasi yaitu: Menyediakan informasi tentang isi dokumen 
bagi pengguna. Memberikan alat bukti dan data akurat mengenai keterangan 
dokumen: 
a. Melindungi dan menyimpan fisik serta isi dokumen.  
b. Menghindari kerusakan terhadap dokumen.  
c. Mempersiapkan isi dokumen sebagai bahan peneliti para ilmuan.  
d. Mengembangkan koleksi dokumen bagi bangsa dan negara.  
e. Memberikan jaminan keutuhan dan keotentikan informasi dan data yang ada 
dalam dokumen. 
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhububngan dengan 
masalah penelitian. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
terbentuk dokumentasi.Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya.Sifat 
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
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kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam. 
Secara detail bahan dokumentar terbagi beberapa macam yaitu: otobiografi, surat-
surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah 
atau swasta, data server dan fleshdisk, datan tersimpan di website, dan lain-lai.  
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya monumental yang lain. 
Dokumen yang dipilih harus memiliki kredibilitas yang tinggi. 
E. Instrumen Penelitian 
Gambar Instrumen penelitian adalah peneliti sebagai instrumen utama 
yangmenjelaskan tentang alat bantu untuk pengumpulan data yang disesuaikan 
denganjenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodelogi 
penelitian yaitu: 
1. Alat tulis menulis, buku, pulpen/pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasiyang di dapat pada saat observasi. 
2. Alat perekam suara sebagai alat untuk merekam narasumber pada saat 
dilapangan dan kamera sebagai alat untuk mengambil di lokasi 
penelitianInstrument penelitian merupakan alat bantu yang sangat 
diperlukan untuk mengumpulkan data.  
F. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data  
2. Teknik Pengelolaan 
Adapun teknik pengelolaan data yang dilakukan penulis adalah Kualitatif. 
Dengan cara Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu dikumpulkan semua 
data menjadi 1(satu). 
3. Analisis Data   
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat 





penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan dan elaboras, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian, analisis data ini bertujuan untuk mencari dan menata 
data secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi, dan 
dokumen yang telah dilakukan. 
Analisis data bertujuan untuk mencari dan menata data secara sistematis 
dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan dokumen yang telah 
dilakukan. Proses analisis data dalam penelitian ini mengadobsi pemikiran Miles 
dan Huberman (1984) yang pada dasarnya meliputi  3 alur kegiatan setelah proses 
pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan.
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Namun analisis data tidak 
dilakukan secara parsial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus menerus 
dan terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan dilokasi 
penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data ( Data Reduction)  
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data 
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan 
prinsip keabsahan data dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna 
bagi peneliti. Reduksi data ini berlangsung terus –menerus selama penelitian 
berlangsung hingga sampai pada penarikan kesimpulan. 
b. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan 
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memudahkan untuk memaknainya.Penyajian data dalam penelitian ini disususn 
secara pengumpulan dan reduksi data dengan didasarkan pada kontek dan teori 
yang telah dibagun untuk mengungkapkan fenomena dan noumena yang terjadi 
sesuai dengan fokus penelitian. 
c. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaiaan analisis dan 
setelah sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data yang menjelaskan alur 
sebab akibat suatu fenomena dan nouma terjadi. Dalam proses ini selalu disertai 
dengan upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehingga disaaat ditemukan ketidak 
sesuaian  antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori  yang 
dibangun, maka peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data 
atau perbaikan dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh 
kesimpulan yang benar-benar utuh. 
Definisi analisis data menurut Janice McDrury sebagai berikut: 
a. Membaca atau Mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 
ada dalam data. 
b. Mempelajari kata-kata kunci itu ,berupaya menemukan tema-tema  yang 
berasal dari data  
c. Menuliskan ‘modal’ yang ditemukan  
d. Koding yang telah dilakukan.54 
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HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng 
1. Letak dan Kondisi Geografis Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng 
Kelurahan Bonto Lebang adalah salah satu Kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Bissappu yang berada dibagian Barat Kabupaten Bantaeng. Jarak 
tempuh wilayah Kelurahan Bonto Lebang dari ibu kota kecamatan kurang lebih 
500 meterdan Ibu kota Kabupaten Bantaeng kurang lebih 4 km. Kelurahan ini 
memiliki luaswilayah 1,01 Km2, dengan potensi lahan yang produktif seperti 
lahan perkebunan danpertanian. Ketinggian wilayah dari permukaan laut adalah 
sekitar 5 mdpl. Dengan luas wilayah 301 Ha, yang terbagi atas luas pemukiman 
12,80 Ha, Luas persawahan 198 Ha, Luas perkebunan 16,80 Ha, Luas pekuburan 
2,00 Ha, Luas pekarangan 1,60Ha, Luas saranan umum (Kantor/Instansi 
pemerintah) 6,00 Ha, dan Luas lading /kebun 57 Ha, serta hutan rakyat 6,80 Ha. 
Adapun batas-batas Kelurahan Bonto Lebang adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Batas-Batas Wilayah Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng 
 
Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Bonto Salluang 
Sebelah Barat Berbatasan dengan Kelurahan Bonto Manai 
Sebelah Timur Berbatasan dengan Kelurahan Bonto Sunggu 
Sebelah Selatan Berbatasan dengan Laut Flores  
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2. Administrasi Kelurahan  
Pusat  pemerintahan  Kelurahan  Bonto  Lebang  terletak  di  kampung 
Beloparang  dan  Secara administratif Kelurahan Bonto Lebang terbagi atas  3 
Kampung yaitu: 
Tabel 4.2. Daftar Jumlah RW Setiap Kampung di Kelurahan Bonto 
LebangKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No  Nama Kampung  Jumlah RW 
1 Kampung Beloparang 2 RW (RW I dan RW II 
2 Kampung Cambalojong I RW (RW III) 
3 Kampung Kaili  I RW (RW IV) 
                Jumlah 4 RW (RW I, II,III dan IV) 




Setiap RW dipimpin oleh seorang Ketua RW (Rukun Warga) yang dibantu 
oleh Beberapa Ketua RT (Rukun Tetangga) yakni:  
Tabel 4.3 Daftar Jumlah RT setiap RW di Kelurahan Bonto Lebang    
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No Nama RW setiap kampong Jumlah RT  
1 RW I Kampung Beloparang 3 RT 
2 RW II Kampung Beloparang 4 TR 
3 RW III Kampung Cambalojong 4 RT 
4 . RW IV Kampung Kaili 2 RT 
                  Jumlah 13 RT 




3. Tipografi Kelurahan  
Kelurahan Bonto Lebang memiliki kondisi daerah yang termasuk dalam 
kategori dataran yang datar dan sebagian di wilayah pesisir.  Kondisi tanah  
cukupsubur untuk ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka pendek 
maupuntanaman jangka panjang.  
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4. Kondisi  Kependudukan 
Penduduk adalah orang yang tinggal disuatu daerah yang kemudian secara  
hukum berhak tinggal di daerah tersebut. Dengan kata lain orang tersebut 
mempunyai surat resmi untuk tinggal di daerah tertentu. Misalkan bukti 
kewarganegaraan, tetapimemilih tinggal di daerah lain.
58
 Jumlah  penduduk  
Kelurahan Bonto Lebang berjumlah 3,982 jiwa yang terdiri dari 1.885 laki-laki 
dan 2.097 perempuan sedangkan jumlah rumah tangga sebanyak 937 KK. Adapun 
jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.4. Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia kelurahan Bonto 
Leban Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No Penduduk Berdasarkan Usia Jumlah  
1 Penduduk Usia  00  -  05 Tahun 562   Orang 
2 Penduduk Usia  06  -  10 Tahun 620   Orang 
3 Penduduk Usia  11  -  15 Tahun 482   Orang 
4 Penduduk Usia  16  -  25 Tahun  771   Orang 
5 Penduduk Usia  26  -  50 Tahun 771   Orang 
6 Penduduk Usia  51  -  70 Tahun 332  Orang 
7 Penduduk Usia  70 Tahun Ke atas 64     orang 
Jumlah 3.982 0rang 




5. Kondisi Keagamaan 
Agama merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam kehidupan 
masyarakat  kelurahan Bonto Lebang yang  mayoritas memeluk agama  Islam.  
Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk menurut agama dan kepercayaan 
terhadap TuhanYang Maha Esa. 
Tujuan agama untuk menjadi tatanan kehidupan (aturan) yang berasal dari 
tuhan dimana hal tersebut nantinya mampu membimbing manusia  menjadi 
seseorang yang berakal dan berusaha mencari kebahagiaan hidup baik itu di dunia 
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ataupun diakhirat sebagai bekal dalam kehidupan di tahap yang selanjutnya di 
alam fana. Selain itu Agama juga bertujuan mermberikan pengajaran kepada para 
penganutnya agar dapat mengatur hidupnya sedemikian rupa guna memperoleh 
kebahagiaan untuk dirinya sendiri ataupun untuk masyarakat sekitar. 
Tabel 4.5. Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Pemeluk Agama 
KelurahanBonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No Jumlah pemeluk Agama Jumlah  
1 Pemeluk Agama Islam  Berjumlah 3957 Orang  
2 Pemeluk Agama Kristen Protestan Berjumlah  22     Orang 
3 Pemeluk Agama Kristen Katolik Berjumlah 3        Orang 
Jumlah Berjumlah 3.982 Orang 




Tabel di atas dapat kita lihat bahwa  mayoritas penduduk Kelurahan Bonto  
Lebang menganut agama islam yaitu sebanyak 3957 orang dan hanya beberapa 
orang yang menganut agama Kristen Protestan sebanyak 22 orang, sedangkan 
Kristen Khatolik hanya 3 orang. 
6. Kondisi Ekonomi   
Sebagaimana kita ketahui bahwa Kelurahan Bonto Lebang adalah kondisi 
daerah tanah yang cukup  subur untuk ditanami berbagai jenis tanaman baik 
tanaman jangka pendek maupun tanaman jangka panjang. Secara umum mata 
pencaharian masyarakat kelurahan Bonto Lebang dapat teridentifikasi ke dalam 
beberapa bidang mata pencaharian yang merupakan pekerjaan pokok. Pekerjaan 
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Tabel 4.6. Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
KelurahanBonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng  
No Mata Pencaharian   Jumlah  
 1 Pengawai negeri sipil 312      Orang 
2 ABRI / Polri 10        Orang 
3 Karyawan Swasta 75        Orang 
4 Wiraswasta/Pedagang 600       Orang 
5 Petani/Pekebun 975     Orang 
6 Petani Rumput Laut 256    Orang 
7 Pensiunan 50       Orang 
8 Jasa Transportasi 170     Orang 
9 Dan lain-lain 1.534  Oramg 




Tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mata pencaharian 
penduduk di Kelurahan Bonto Lebang adalah Petani atau pekebun, petani rumput 
laut dan pedagang. Kelurahan Bonto Lebang ini tidak begitu jauh dari pusat kota 
kabupaten Bantaeng sehinggga banyak yang bekerja sebagai pedagang. 
Sedangkan penduduk yang bekerja sebagai petani atau pekebun paling besar 
jumlahnya dibandingkan mata pencaharian lainnya yaitu 975 orang. Penduduk 
yang bekerja sebagai petani rumput laut sebanyak 256 orang dan rata-rata yang 
bekerja sebagai petani rumput laut tinggal di sekitar pesisir pantai. Dan penduduk 
yang bekerja sebagai pedagang sebanyak 600 orang karena kelurahan Bonto 
Lebang sangat dekat dengan Pusat kota Kabupaten Bantaeng sehingga banyak 
juga yang berprofesi sebagai pedagang. Penduduk yang bekerja seabagai pegawai 
negeri sipil dan ABRI juga banyak yaitu 322 orang. Jadi jumlah keselurahan 
penduduk berdasarkan mata pencharian mereka adalah  2.448.  
7. Kondisi Pendidikan  
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang 
dalam pendidikan. Pendidikan secara umum berarti suatu proses kehidupan dalam 
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mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 
kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.Adapun 
jenjang pendidikan pada masyarakat di Kelurahan Bonto Lebang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7. Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Kelurahan Bonto Lebang Kecamata Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No Jenjang Pendidikan        Jumlah  
1 Taman kanak-kanak (TK)  180        Orang 
2 Sekolah Dasar (SD) 567        Orang 
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 400        Orang 
4 Sekolah Menegah Atas (SMA) 399         Orang 
5 Belum sekolah  382         Orang 
6 Mahasiswa 257          Orang 
7 Dan lain-lain 1.797      Orang 
            Jumlah 3.982    Orang 
 
Tabel di atas bahwa pendidikan tingkat TK sebanyak 180 orang, 
sedangkan pendidikan tingkat SD yang paling mendominasi sebanyak 567 orang.  
Sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 400 orang sedangkan pendidikan 
sekolah menengah atas (SMA) sebanyak 399 orang. Dari segi fasilitas pendidikan 
di Kelurahan Bonto Lebang terdapat dua buah Taman Kanak-kanak (TK), dua 
buah Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama sebanyak satu buah. 
8. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
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Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappau Kabupaten Bantaeng yaitu sarana tempat ibadah, sarana 












































































1 Mesjid  5  Buah 
2 Mushollah 6  Buah 
                  Jumlah 11 Buah 
No Sarana Pendidikan Jumlah        Jumlah 
1 TK 2  Buah 
2 SD 2  Buah 
3 SMP  1  Buah 
               Jumlah 5  Buah 
No Sarana Olahraga   Jumlah 
1 Lapangan sepak bola 1  Buah 
2 Lapangan volley 1 Buah 
3 Lapangan takrow 2 Buah 
4 Lapangan teknis meja 1  Buah 
             Jumlah 5 Buah 
No Sarana Perdangangan Jumlah 
1 Tokoh 2  Buah 
2 Warung 21 Buah 
3 KUD 1   Buah  
          Jumlah 24  Buah 
No Sarana Kebersihan Jumlah 
1 Bak sampah permanen 7 Buah 
2 Tempat sampah Semi permanen 10  Buah  
3 Tempat pembuangan air (TPA) 1   Buah 
                   Jumlah 18  Buah  
 
Jumlah Makam jumlah 
 
Makam Datuk Pakkalimbungan 1 buah makam 
 
 
Tabel 4.8. Keadaan Perkembangan Sarana Dan Prasarana 
Kelurahan BontoLebang Kecamatan Kabupaten Bantaeng 
 







9. Sejarah masuknya Islam di Bantaeng  
Proses masuknya Islam di Kerajaan Bantaeng terkait dengan rancangan 
pemerintah Kerajaan Gowa yang menempatkan kerajaannya dan menjadi pusat 
syiar Islam di Sulawesi Selatan. Syiar Islam di Sulawesi Selatan dilaksanakan 
oleh muballigh Islam yang berasal dari Minangkabau dan Aceh. Para muballigh 
yang  dimaksud adalah Abdul Makmur Khotib Tunggal Dato Ibadah yang lebih 
dikenal dengan nama Datuk Ri Bandang, Sualaiman Khatib Sulung yang lebih 
dikenal dengan nama Datuk Pattimang dan Abdul Jawad Khatib Bungsu yang 
lebih dikenal dengan nama Datuk Ri Tiro.
63
 
Proses masuknya dan berkembangnya agama Islam di Bantaeng terdiri 
dari tiga proses. Pertama, masuknya Agama Islam mengacu pada kehadiran 
seorang atau beberapa orang muslim melalui kontak dagang atau kontak sosial 
lainnya, meskipun menetap secara permanen dari perspektif ini, agama Islam 
dapat dianggap telah masuk di Bantaeng setelah kedatangan seorang pedagang 
muslim di Bantaeng sebelum penerimaan agama resmi di Bantaeng. Kedua, 
menyebutkan bahwa masuknya agama Islam ketika terbentuk komunitas muslim 
yang menetap dan membangun kultur baru dalam lingkungan non-muslim, 
misalnya kampung orang Melayu dan komunitas lainya. Ataupun adanya ulama 
dan penganut muslim yang dengan sukarela menjadi sionis Islam. Meskipun 
belum ada data yang pasti, namun dapat diperkirakan bahwa jauh sebelumnya 
agama Islam diterima secara resmi oleh istana. Dan kemungkinan telah terbentuk 
kampung permukiman orang asing yangsudah muslim di pesisir daerah Bantaeng, 
yaitu orang Melayu dan orang Jawa. Ketiga, perspektif formal yang menetapkan 
pengakuan elite istana (Karaeng/Raja) sekaligus menjadikan anjuran sebagai 
agama negara. Untuk memudahkan melihat kaitan dengan islamisasi di Nusantara 
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dan wilayah di Sulawesi Selatan, dipandang cukup beralasan menggunakan 
perspektif ini dalam menetapkan masuknya Islam diKerajaan Bantaeng. Apalagi 
setelah penerimaan resmi, banyak bukti arkeologis yang dapat mendukung yang 
dikaji secara akademis berdasarkan perspektif formal, Islamisasi Islam tidak 
terlepas dari Kerajaan Gowa yang menjadi sekutunya.
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Raja pertama yang memeluk agama Islam ialah Sombayya (karaeng) 
Ma’jombeyya Matinroe ri Jalanjang (Raja XVI). Menerima agama Islam secara 
damai tanpa ada paksaan dan kekerasan, dengan penuh kesadaran dan keyakinan 
yang sangat tinggi atas kebenaran agama Islam, menyebabkan agama Islam sangat 
mudah diterima oleh masyarakat umum di Bantaeng. Bersamaan dengan karaeng 
Ma’jombeyya memeluk agama Islam tersebut juga diikuti keluarga besar istana 
termasuk para bangsawan lainya mengikutinya memeluk dan menyebarkan agama 
Islam. Dan berdampak pada penduduk Bantaeng pada umumnya, yang turut juga 
mengikuti jejak agama Islam secara sadar tanpa tekanan dan paksaan. Namun 
sudah menjadi pandangan umum bahwa raja telah dianggap sebagai titisan dewata 




Islamisasi yang terjadi di Bantaeng dilakukan oleh tiga muballigh. 
Pertama, Syekh Nurun Baharuddin Tajul Nasabandiyah yang bergelar (tuttetea 
rierea “orang yang berjalan di atas air). Yang mengislamkan Karaeng 
Ma’jombeya setelah kembali menunaikan ibadah haji di Mekkah dengan 
membawa pulang bukti–buktidan tongkat. Banyak yang menduga bahwa Syekh 
Nurun Baharuddin TajulNasabandiyah merupakan ulama utusan kerajaan Gowa 
yang dikirim oleh SultanAlauddin ke Bantaeng dalam rangka syiar Islam yang 
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dimotori oleh kerajaan Gowa. Makanya banyak muballig yang telah mendapatkan 
pembelajaran dan pengetahuanagama Islam di Tallo disebarkan keberbagai 
kerajaan lokal yang ada di Sulawesi Selatan termasuk kerajaan Bantaeng.
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Kedua, Latenri Ruwa Sultan Adam (Raja Bone ke XI), yang sangat 
berperandalam proses islamisasi di Bantaeng. Sultan Adam berusaha 
memperbaiki kebenaran yang sebelumnya telah dirintis oleh para pendahulunya. 
Dalam proses islamisasi yangcukup panjang terbentang dibelakangnya dengan 
menggunakan metode dakwah yangberhasil baik sehingga Islam mengalami 
perkembangan yang pesat di Bantaeng dan sekitarnya dengan menyingkirkan 
segala kekeliruan dalam pola pikir dan pola hidup yang telah mapan serta 
memperkenalkan dan menanamkan kepada masyarakat Bantaeng nilai-nilai luhur 




Ketiga, Datuk Pakkalimbungan dengan nama sebanarnya Syekh 
Muhammad Amir. Dengan kedatangan beliau penyebaran Islam terus 
berlanjut.Muballig yangberasal dari Sumatera, sekitar akhir abad XVII Masehi di 
Kalimbungan. Sebelummenetap di Kalimbungan beliau berasal dari Maiwa 
(kabupaten Enrekang sekarang), yang merantau ke Selatan sampai di kerajaan 
Bantaeng dan menetap sampai wafatnyadi Kalimbungan sehingga digelar daeng 
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10.  Profil  Makam Datuk Pakkalimbungan (Daeng Toa) 
a. Riwayat Hidup Datuk Pakkalimbungan 
Berdasarkan catatan sejarah masuknya Islam di Kabupaten Bantaeng 
bahwa Datuk Pakkalimbungan dengan nama sebenarnya Syiekh Muhammad Amir 
atau lebih dikenal oleh orang Bantaeng dan sekitarnya dengan sebutan Daeng Toa. 
Ia dikenal sebagai sosok manusia yang memiliki kharismatik dan muballig besar 
yang sangat dikagumi oleh masyarakat Kerajaan Bantaeng pada masa lampau 
karena kesederhanaanya dan ketinggian ilmunya. Seperti halnya yang dikatakan 
Dg. Rasulung bahwa; 
Daeng Toa ini semasa hidupnya seorang muballig  yang sangat 
beperanpenting dalam proeses masuknya Islam di Bantaeng. Sehingga 
beliau dikenal sebagai muballigh yang tersohor dan di kagumi oleh 
masyarakat sekitar Bantaeng karena ilmu dan kesederhanaannya.
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Beliau yang hidup pada akhir abad XVII di Kalimbungan adalah seorang 
penyiar agama Islam yang berasal dari Maiwa (dalam Kabupaten Enrekang 
sekarang) yang merantau ke Selatan sampai di kerajaan Bantaeng dan menetap 
sampai wafatnya di Kalimbungan sehingga digelar Daeng Toa ri Kalimbungan 
yang sampai sekarangmasih di keramatkan oleh orang-orang tertentu. Mereka 
datang untuk melepaskan nazarnya di atas kubur dan membersihkan diri 
(mensucikan) di Sungai Panaikang yang terletak kira-kira 10 meter di sebelah 
Barat makam Datuk Pakkalimbungan.
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Salah satu ajaran beliau yang ditekankan selama hidupnya yaitu “Hidup 
sederhana, menghindari hidup berlebih-lebihan” dengan syair beliau yang dikenal   
sampai sekarang yaitu “Bolima ri tunayya ri bangkenna kamasea, ma’dinging 
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dinging punna niaja te’nena”. Artinya biarlah aku miskin hidup sederhana, 
asalpenuh kebahagiaan dan sentosa. 
b. Letak Kompleks makam Datuk Pakkalimbungan  
Kompleks Makam Datuk Pakkalimbungan terletak di ketinggian 35 meter 
dari permukaan laut di kampung Kalimbungan Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu. Kira-kira jauhnya dari pusat kota Kecamatan Bissappu 1 
km arah utara atau dengan kata lain tepi sungai Panaikang. Untuk menuju ke 
makam Datuk Pakkalimbungan dibutuhkan waktu sekitar 30 menit dengan 
berjalan kaki di lorong stapak yang terbuat dari paping. Selain itu pengunjung 
juga boleh menggunakan kendaraan roda dua karena di dalam kompleks makam 
disediakan parkir untuk kendaraan  roda dua atau motor.
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c. Keadaan Makam Datuk Pakkalimbungan 
Keadaan Makam Datuk Pakkalimbungan cukup terawat dan dikelilingi 
oleh pohon-pohon yang sangat rindang. Karena makam ini tidak lepas dari 
penjagaan dan perawatan dari Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten Bantaeng, 
Pemerintah setempat dan pinati (Juru kunci) makam. Kompleks makam ini 
terletak diarea yang cukup luas. Makam Datuk Pakkalimbungan dibentuk 
menyerupai rumah dan dibuat secara permanent yang berukuran 4X8 meter serta 
beratap seng. Di dalam makam ini terdapat gorden yang menutupi seluruh dinding 
tembok sehingga keliatan sakral. Sedangkan  makam lainya yang terdapat di 
sekitar makam Datuk Pakklimbungan masih berbentuk asli yaitu batu-batu kali 
yang di timbun memanjang Utara Selatan dengan memakai nisan batu kali  yang  
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B. Nilai-Nilai Dakwah  dalam  Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan  
  Dari hasil penelitian tentang ziarah makam Datuk Pakkalimbungan saya 
tidak menemukan tetang Nilai-nilai dakwah dalam ziarah makam Datuk 
Pakkalimbungan  hanya ada tentang kemusyrikan yang  dimaksud musyrik yaitu: 
1. Bernazar kepada makam tersebut  masyarakat  yang berkunjung  kesana 
menyembah selain  Allah. Pada saat mereka bernazar atas apa yang 
mereka inginkan mengatas namakan makam datuk pakkalimbungan 
setelah nazarnya tercapai akan datang kembali kemakam tersebut  lalu 
membawa sesajian apa yang pernah mereka janjikan pada waktu bernazar. 
2. Membakar lilin di makam Datuk pakkalimbungan sambil menyiram 
minyak wangi kedalam makam tersebut, lilin dibakar diatas makam 
katanya pinati  makan manfaatnya supaya  rejeki orang yang bernazar ke 
Datuk  Pakkalimbungan mengalir dan diberi rejeki yang bagus dan sambil 
berdoa di makam tersebut. 
3. Memotong ternak warga yang sudah bernazar wajib memotong ternak apa 
yang pernah mereka nazarkan apakah kambing, ayam dan ternak lainya, 
ternak itu dipotong disekitar mkam Datuk  Pakkalimbungan, dimasak 
disana, makan disana, setelah itu mereka masuk kemakam untuk melepas 
nazarnya dan berterima kasih kepada makam tersebut sambil memegang 
batu nisan, dan menaburkan bunga. 
  Menurut saya sebagai peneliti apa yang saya dapat dari hasil penelitian di 
makam tersebut yaitu musyrik, sebaiknya kita berdoa hanya kepada Allah tetapi 
sebagian masyarakat meyakini adanya makam tersebut pembawa berkah bagi 
mereka. 
Berkunjung ke sebuah tempat suci dengan cara tertentu di sebut dengan 





Kata ini pada dasarnya dapat diterapkan untuk segala bentuk kunjungan ke semua 
objek, baik berupa tempat maupun orang. Namun, sebagian istilah lokal, ziarah 
merujuk pada kunjungan resmi kepada orang terkemuka (seperti kiai yang 
dihormati) atau kunjungan ke sebuah tempat suci (makam atau peninggalan 




Seperti halnya dengan ulama-ulama lainnya yang berpengaruh pada masa 
hidupnya dalam mengembangkan ajaran-ajaran Islam misalnya makam Datuk 
Pakkalimbungan yang hingga kini makam beliau masih ramai dikunjungi orang. 
Masyarakat Bantaeng pada umumnya meyakini bahwa Datuk Pakkalimbungan 
atau biasa disapa Daeng Toa adalah salah seorang ulama besar pada masanya 
yang telah berjasa dalam mengembangkan ajaran-ajara Islam dalam kalangan 
masyarakat Bantaeng pada umumnya. Dalam usaha dan perjuangannnya itu 
menyiarkan ajaran Islam, beliau telah berhasil membawa masyarakat ke dalam 
ajaran Islam yang  sebenarnya.
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Menurut kepercayaan masyarakat Bantaeng Datuk Pakkalimbungan 
semasa hidupnya disamping sebagai ulama juga sebagai tokoh masyarakat yang 
selalu sukses dalam segala aktifitasnya. Berkat kepemimpinan beliau itu 
menyebabkan masyarakat menjadi makmur, mata pencaharian mereka tidak 
pernah gagal tetapi selamanya mendatangkan hasil yang memuaskan terutama di 
bidang pertanian. Sebagaimana yang dikatakan oleh pinati makam bahwa Datuk 
Pakkalimbungan di masa hidupnya pernah berpesan kepada masyarakat bahwa: 
Kalau saya telah mati dan kalian ingin menyaksikan keahlianku, maka 
kuburkanlah jenazahku di kampung Pakkalimbungan di tengah-tengah 
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Daeng rasulung juga mengatakan bahwa: 
Dulu waktunya datang banjir di tahun 1973 di Bantaeng kuburan Daeng 
Toa ini tidak pernah dinaiki air sedikitpun, sehingga kuburannya tetap 
utuh dan tidak ada rusakannya sedikitpun. Padahal kalau diliat jarak  
antara sungaidan kuburannya hanya 10 meter.
75
 
Demikianlah tanggapan masyarakat Bantaeng dan sekitarnya bahwa, 
Datuk Pakkalimbungan adalah seoarng ulama disamping sebagai tokoh 
masyarakat yang memiliki keistimewaan serta keahlian pada masa hidupnya 
sehingga masyarakat selalu sukses karenanya. Sebagaimana jika seorang ulama 
yang dipandang ahli di bidang ilmu-ilmu keIslaman di masa hidupnya akan 
banyak memberi pengaru kepada masayarakat bahkan setelah wafat.  
Selain itu pembuktian tentang ilmu yang dimiliki Datuk Pakkalimbungan 
semasa hidupnya sebagaimana yang dikatakan oleh Daeng Rasulung bahwa:  
Dulu waktu beliau minta hujan kalau musim kemarau hanya songkoknya 
saja yang diambil lalu dihadapkan ke langit sehingga turunlah hujan. Dan 
kalau hujannya itu mau dihentikan songkoknya lagi di hadapkan ke bawah 
tanah, sehingga hujannya itu berhenti.
76
 
Hal demikian memang tidak mustahil terjadi pada seseorang yang telah 
mencapai derajat waliullah jika Allah swt; menghendaki. Keadaan semacam ini 
disebut keramat bagi wali-wali Allah. Disinilah masyarakat semakin bertambah 
keyakinannya bahwa Datuk Pakkalimbunga itulah yang menurunkan hujan, 
padahal demikian itu bukanlah kehendak Datuk Pakkalimbungan, melainkan 
kehendak Allah dengan melalui perantara doa Datuk Pakkalimbungan, sebagai 
seorang yang telah memperoleh kemuliaan atau keramat. Bahkan hingga saat ini 
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makam Datuk Pakkalimbungan masih banyak dikunjungi oleh masyarakat 
Bantaeng dan sekitarnya. Mereka datang berziarah ke makam beliau dengan 
membawa bermacam-macam makanan untuk dimakan disana serta beberapa 
perlengkapan ziarah seperti bunga, minyak wangi, lilin dan korek api . 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan makam 
DatukPakkalimbungan atau yang di kenal oleh masyarakat dengan sebutan Daeng 
Toa, parapengunjungnya datang dari berbagai daerah latar belakang dan status 
yang berbeda. 
Mereka yang datang itu memiliki keyakinanbahwa Datuk Pakkalimbungan 
adalah orang yang suci dan memiliki keistimewaan sehingga segala doa dan 
permintaannya senantiasa dikabulkan oleh Allah swt., dan orang yang suci lebih 
dekat hubungannya dengan Allah swt. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
seorang pengunjung yang bernama Ibu Rahmatia ia mengatakan bahwa:  
Dulu waktu kesinika pernahka bernazar kalau na kasika umur yang 




Adapun pengunjung yang datang dengan maksud tertentu yang terkandung 
di dalam niat mereka masing-masing. Maksud mereka tersebut adalah ingin 
memperoleh kesuksesan dan keselamatan dalam hidupnya, sehingga setiap apa 
saja dari rencana dan usaha mereka senantiasa dihubungkan dengan arwah Daeng 
Toa. Dengan kata lain, bahwa sebelum mereka melaksanakan sesuatu pekerjaan 
mereka terlebih dahulu bernazar akan pergi berziarah ke makam Daeng Toa. Atau 
keduanya   dilaksanakan, yakni sebelum mereka memulai suatu pekerjaan terlebih 
dahulu pergi berziarah untuk meminta petunjuk melalui pinati makam. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh seorang pengunjung yang bernama Pak Salim 
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beliau langsung datang berziarah ke makam tersebut dengan maksud ingin 
menyampaikan lansung hajatnyadi atas makam Daeng toa: 
Waktunya sakit anak ku bernazarka kalau sembuhji nanti dan di kasiji 
umur yang panjang naik ka disini makan-makan di Daeng Toa.dan 
sekarang sayajuga berdoa sama Allah kalau lulus ki nanti anak ku masuk 
jadi polisi naikk lagi disini potong kambing.
78
 
Selain itu peneliti juga menemui seorang pengunjung yang datang 
langsung berziarah ke makam Datuk Pakkalimbungan dengan maksud tertentu 
sesuai dengan hajat dan keperluan masing-masing. Sebagaimana yang dilakukan 
oleh DaengSadaria ia mengatakan; “Kalau berhasilki nanti anakku jadi PNS 
naikka lagi disinimakan-makan di Daeng Toa”.
79
 Hal ini peneliti melihat bahwa 
maksud kedatanganbeliau ingin memperoleh berkah agar apa yang diinginkan 
dapat dikabulkan.  
Beberapa informan di atas peneliti juga banyak menemukan pengunjung 
yang datang dengan tujuan untuk melepas nazarnya karena sudah memperoleh 
sesuatu yang diiginkan.Dimana selama peneliti terjung langsung ke lapangan 
melihat banyakpengunjung yang datang secara rombongan bersama keluarga. 
Seperti halnya bapak Nur Salim yang datang jauh-jauh dari makassar hanya untuk 
melepas nazarnya. Beliau pernah bernazar dan mengatakan bahwa; “waktu di 
rumah sakit saya bernazar kalausaya sembuh nanti saya mau ke Dg Toa 
memotong kambing.
80
Hal ini penelitimelihat bahwa kedatangan beliau ke Makam 
Datuk Pakkalimbungan bukan hanya sekedar berziarah tetapi tujuannya untuk 
melepaskan nazar yang diucapakan padasaat beliu sakit. 
Hal itu juga dilakukakan oleh salah satu pengunjung yang bernama Ibu 
Maya yang mengakui bahwa ia datang berkunjung untuk melepaskan 
nazarnya.Adapun nazarnya ia berkata:  
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Waktu hamil saya pernah bernazar kalau jika saya melahirkan secara 
normal lantas saya dan anak saya selamat, sehat tanpa kekurangan 
sedikitpun sayaakan berkunjung ke Daeng Toa.
81
 
Maksudnya; Ibu Maya ini pada saat hamil ia bernazar atau berjanji jika ia 
melahirkan secara normal dan anaknya sehat tanpa kekurangan sedikitpun ia akan 
datang berkunjung ke Makam Datuk Pakkalimbungan. Jadi disini peneliti melihat 
bahwa kedatangan beliau ke Makam Datuk Pakkalimbungan untuk melepaskan 
nazar karena sudah terpenuhi.   
Selain itu yang datang berziarah dengan tujuan melepas nazarnya jugadilakukan 
oleh ibu Hasni yang datang berkunjung ke Makam DatukPakkalimbungan untuk 
melepas nazarnya. Belau bernazar: “kalau saya sembuh dari penyakitkudatangka 
di Daeng Potong Kambing.
82
Hal ini serupa denganpengungjung lainnya yang 
datang ke Makam Datuk Pakkalimbungan untukmelepaskan nazarnya karena ia 
merasa sudah diberi kesembuhan dari penyakitnya.  
Begitulah kepercayaan masyarakat terhadap Makam Datuk 
Pakkalimbungan yang mempercayai bahwa Datuk Pakkalimbungan mampu 
mengabulkan segala permohonan yang diucapkan seperti ketika ia bernazar. 
Apabila sudah terpenuhi maka masyarakat harus datang mengunjungi makam 
Datuk Pakkalimbungan. 
Selain itu ada juga yang datang hanya untuk sekedar berziarah dan 
mendokan akhlil kubur. Seperti yang dikatan oleh Bapak Samsul; Saya datang 
kesini hanya untuk menziarahi makam Daeng Toa untuk mengirimkan doa kepada 
beliau, karena saya tahu dulu beliau adalah seorang Muballig besar yang tersohor 
di kampung Kalimbungan untuk menyebarkan ajaran agama Islam.
83
 Maksud 
kedatangan beliau hanya untuk melakukan ziarah karena ia merasa bahwa Datuk 
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Pakkalimbungan adalah muballig besar yang sangat dikagumi olehmasyarakat 
Kerajaan Bantaeng pada masa lampau karena kesederhanaanya dan ketinggian 
ilmunya. Dan orang yang sangat berperan penting dalam proses Islamisasi di 
Kabupaten Bantaeng.   
Masyarakat juga percaya bahwa makam Datuk Pakkalimbungan mampu 
mendatangkan musibah bagi seseorang yang sudah bernazar lantas tidak 
memenuhi nazarnya maka akan terjadi musibah dalam keluarganya. Sebagaimana 
yang dialami oleh seorang pengunjung yang bernama Ibu Nurmiati:  
Anak saya pernah sakit lalu saya sudah bawa kemana-mana untuk berobat 
dan tidak sembuh-sembuh, lalu saya mengingat bahwa dulu saya pernah 




Hal yang sama juga dialami oleh Daeng Tuti: 
Dulu juga anakku selalu sakit-sakit sudah berkali-kali saya bawa ke orang 
pintar tapi belum ada perubahan. Setelah ku ingat-ingat ternyata 




Seperti itulah masyarakat memahami Makam Datuk 
Pakkalimbungansehingga masyarkat benar-benar mensakralkan makam tersebut. 
Masyarakat menganggap bahwa jika seseorang sudah bernazar untuk berkunjung 
ke MakamDatuk Pakkalimbungan maka harus dipenuhi jika tidak akan 
mendatangkan musibah dalam keluarga mereka. Sebagaimanayang  diungkapkan 
oleh Ibu Hawani:  
Saya takut kalau saya bernazar lalu nazar saya sudah terpenuhi lantas 
sayatidak datang berkunjung ke Makam Daeng Toa, sebab sama halnya 
kalau kita berjanji lalu tidak ditepati pasti kita akan marah. Begitupun 
denganarwah Daeng Toa jika kita sudah bernazar lantas tidak dipenuhi ia 
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Dari beberapa informan di atas dapat dilihat bahwa pengunjung yang 
datang berziarah ke makam Datuk Pakkalimbungan dengan maksud tertentu 
sesuai dengan hajat dan keperluan masing-masing. Dan banyak juga pengungjung 
yang datang untuk melepaskan nazarnya jika merasa sudah terpenuhi. Dan apabila 
mereka tidak melaksanakannya maka akan mendapatkan musibah dalam 
keluargannya. 
Masyarakat yang datang berkunjung di makam Datuk Pakkalimbungan 
berbeda-beda, ada yang ingin meminta pertolongan agar doanya sampai kepada 
Allahswt; dan ada pula yang ingin melepaskan nazarnya sebagai tanda 
terimakasih ataspermohanan yang telah dipanjatkan dan sudah terkabulkan. 
Proses pemenuhan nazar yang dilakukan masyarakat di makam Datuk 
Pakkalimbungan hampir sama dengan ritual yang dilakukan di makam yang 
lainya. Para peziarah yang datang ke makam sudah membawa perlengkapan ritual 
berupa bunga tabur, lilin merah atau putih, korek Api dan minyak bau yang sudah 
di persiapkan disana. Adapun bentuk-bentuk ritual yang dilakukan pada proses 
pemenuhan nazar antara lain sebagai berikut:  
1. Pertama-tama membakar lilin dan menyiramkan minyak bau ke dalam 
batunisan.  
2. Membaca Doa, yaitu membacakan doa yang ditujukan kepada arwah 
Datuk Pakkalimbungan. Dimana pembacaan doa ini di pimpin oleh pinati 
makam.  
3. Memegang batu nisan, yaitu pengunjung yang datang berziarah memegang 
batunisan pada saat memanjatkan doa sekaligus berniat dalam hati sesuai 
nazar yang pernah di ucapkan.  






5. Memotong ternak, yaitu para pengunjung yang datang berziarah 
memotong ternak sesuai dengan nazar yang mereka ucapkan. Adapun 
ternak yang digunakan tergantung pada orang yang bernazar, misalnya jika 
ia menginginkan sesuatu dan terpenuhi maka ia ingin memotong kambing. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh Pak Jafar “Kalau anak saya nanti laki-
laki naik ka di Daeng Toamemotong kambing.
87
 
Setelah selesainya proses ritual di atas maka peziarah memberi uang 
kepada pinati makam (pembaca doa) sesuai keikhlasan mereka sebagai 
passidakkah(sedekah) atau memasukkan sejumlah uang kedalam kotak amal yang 
telah disediakan. Dengan selesainya melakukan ziarah para pengujung beristirahat 
sambilmakan bersama. Setelah  itu para pengunjung membersihkan diri atau 
mensucikan diSungai Panaikang yang terletak kira-kira 10 meter di sebelah Barat 
makam.  
Sebagian pengunjung yang datang ke makam ini setelah melakukan ritual 
untuk pemenuhan nazarnya mereka juga membuat ikatan Plastik atau biasa di 
sebut anyikko di pohon-pohon sekitar makam Datuk Pakkalimbungan. Hal ini 
dilakukan sebagai tanda bahwa penganut kepercayaan ini telah mengikatkan 
dirinya kepada penguasa tempat di suatu saat akan datang kembali untuk 
membuka simpulan tersebut pada pohon yang telah diikatkan jika segala 
permohonannya sudah terkabulkan. Seperti yang dilakukan oleh seorang pelajar 
fatma ia mengatakan,“Kalau saya Lulus nanti lantas bisa mendapatkan pekerjaan 
saya akan datang kembali membuka ikatan saya”.
88
 
Hal yang sama juga dilakukan oleh seorang pengunjung yang bernama Ibu 
Marni. “kalau luluski anakku jadi tentara naikka lagi disini lepaski 
                                                          
87
fajar(28 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Bonto Lebang, 10 November 2019 
88







Ini dilakukan sebagai tanda bahwa mereka telah benazar (berjanji) 
yang suatu saat akan datang kembali untuk melepaskan ikatannya jika 
permohonannya sudah terkabulkan. 
Makam Datuk Pakkalimbungan merupakan makam yang di keramat akan 
sehingga mempunyai pantangan-pantangan yang harus dihindari ketika 
melakukan  ritual tersebut agar apa yang diingankan terkabulkan. Seperti larangan 
mengeluarkan kata-kata yang sifatnya mengejek atau menyepelekan keberadaan 
makam tersebut. Para pengunjung harus bersikap merendahkan diri dan bersikap 
sopan selama melakukan ritual tersebut. Para pengunjungnya menganggap bahwa 
makam ini adalah tempat suci sehingga mereka harus menyesuaikan diri untuk 
lebih khusyuk pada saat melakukan ritual. 
C. Pandangan Masyarakat Dalam Makam Datuk Pakkalimbungan 
Pandangan masyarakat terhadap makam Datuk Pakklimbungan dengan 
nama asli Syekh Muhammad Amir atau biasa dikenal oleh orang-orang 
masyarakat sekitar ataupun masyarkat yang datang dari luar dengan sebutan 
Daeng Toa. Sebagian masyarakat Bantaeng percaya bahwa makam Daeng Toa ini 
adalah makam yang dikeramatkan, karena beliau dikenal sebagai sosok manusia 
yang memiliki kharismatik dan ulama  besar yang sangat dikagumi oleh 
masyarakat Bantaeng pada zamannya, karena kesederhanaan dan memiliki ilmu 
yang tinggi.  
Dalam buku Thomas F. O’dea (Sosiologi agama: suatu pengenalan awal). 
Dalam analisa Max Weber tentang kharisma, kita melihat hubungan erat 
fenomena ini dengan apa yang disebut Durkheim sebagai hal yang suci dan hal 
yang kudus (TheHoly) oleh Otto. Dalam Kharisma kita melihat suatu titik kritis 
yang pasti ada dalam dunia “sehari-hari”, berupa sesuatu yang erat hubungan 
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dengan seseorang yang luar biasa dan mendatangkan kewajiban. Weber 
membatasi Kharisma sebagai: 
Suatu kualitas tertentu dalam kepribadian seseorang dengan mana 
diadibedakan dari orang biasa dan diperlakukan sebagai seseorang 
yangmemperoleh anugerah kekuasaan adikodrati, adimanusiawi, atau 
setidak-tidaknya kekuatan atau kualitas yang sangat luar 
biasa.Kekuatannya sedemikian rupa sehingga tidak terjangkau oleh orang 
biasa, tetapi dianggapsebagai berasal dari kayangan atau sebagai teladan 




Sehubungan dengan itu masyarakat Bantaeng masih memegang teguh 
tradisi yang diwariskan oleh leluhurnya antara lain berkunjung ke makam-makam 
yang  dianggap keramat. Para peziarah yang datang berkunjung ke makam Datuk 
Pakkalimbungan  mempunyai persepsi yang berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya dan mereka pula mempunyai tujuan yang berbeda tergantung apa 
yang diminta oleh para peziarah. Dalam hal ini persepsi mengenai makam Datuk 
Pakkalimbungan dimana peneliti menemui beberapa informan baik peziarah 
maupun masyarakat sekitar. Adapun salah satu pandangan seorang pengunjung 
yang bernama Pak Iwan, ia mengatakan bahwa:  
Makam Daeng Toa ini sebagai perantara kepada Allah Swt. untuk 
memenuhi apa yang diinginkan masyrakat, seperti jika ada keluarga yang 




Seperti itulah masyarakat memahami makam Datuk Pakkalimbungan 
sehingga banyak orang-orang yang datang dari luar untuk meminta berkah agar 
diberi kehidupan yang lebih baik. Selain itu banyak masyrakat yang datang kesana 
untuk melepaskan nazarnya ketika sudah merasa terpenuhi. Hal ini diungkapkan 
oleh Daeng Rasulung, ia mengatakan bahwa:  
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Daeng Toa ini diyakini oleh sebagian masyarakat sebagai perantara atau 
wasilah bagi peziarah yang datang meminta sesuatu atau sebagai tempat 
untuk mencari atau meminta berkah untuk kehidupan yang lebih 




Selain itu makam Datuk Pakkalimbungan ini mampu mendatangkan rezeki 
bagi masyarakat sekitar karena setiap harinya banyak peziarah yang datang 
berkunjung ke makam itu terutama pada hari-hari tertentu seperti hari libur, 
sebelum memasuki bulan suci Ramadhan dan setelah Lebaran. Sehingga banyak 
masyarakat yang membuka usaha di sekitar makam tersebut. Seperti mereka 
menjual perlengkapan ritual peziarah dan berbagai macam makanan dan 
minuman.Hal ini dikatakan oleh Ibu Rohani sebagai salah satu pedagang yang ada 
disekitar makam Datuk Pakkalimbungan, ia mengungkapkan bahwa: 
Makam daeng toa mendatangkan rezeki bagi saya karena selama 
sayamenjual perlengkapan ritual peziarah seperti bunga, minyak bau dan 
lilin, Alhamdulillah  bisa memenuhi kebutuhan sehari-sehari keluarga saya 
dari hasil penjualan ini.
93
 
Adapun dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar makam 
Datuk Pakkalimbungan yang membuka usaha perdagangan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Pak Lurah:  
Kalau dampak positifnya sih itu ada pertukaran ekonomi di bawah 
karenakan dibawah itu ada banyak yang jual-jualan setidak-tidaknyakan 




Maksudnya kalau dampak positifnya ada karena di sekitar makam Datuk 
Pakkalimbungan banyak yang membuka usaha jual-jualan seperti perlengkapan 
ziarah dan lain-lain sehingga bisa membantu perekonomian masayarakat. 
Selain itu ada masyarakat juga beranggapan bahwa peziarah yang dating 
berkunjung ke makam Datuk Pakkalimbungan mempunyai maksud dan niat 
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untukmendapatkan berkah dalam hal meminta-minta untuk dikabulkan 
permohananya itu dapat digolongkan sebagai perbuatan musyrik yang 
menyekutukan Allah swt. 
Dimana perbuatan ini sangat bertentangan denganakidah Islam.Namun 
sebenarnya tergantung pada peziarah yang datang berkunjung, jika hanya ingin 
mendoakan akhli kubur saja itu tidak masalah, tetapi jika ingin meminta berkah 
untuk di kabulkan permohonannya itu yang menentang ajaran Islam.Seperti yang 
dikatakan oleh pak lurah. 
Makam Daeng Toa itu tidak jadi masalah jika sekedar untuk 
mengunjungisaja itu makam, yang jadi masalah itu ketika mengunjungi 
makam itu  lalubernazar. Saya tidak tahu bagaimana hukumnya itu apakah 
bisa masukdikategorikan syirik atau bagaimana.
95
 
Adapun warga sekitar makam yang beranggapan sama seperti yang di atas. 
Beliau mengungkapkan bahwa:  
Tergantung dari Pengunjungnya kalau niatnya hanya sekedar ingin ziarah 
kubur atau mendoakannya selamat dari siksaan kuburnya itu tidak 




Hal seperti itu tergantung bagaimana masyarakat yang memahaminya. Jika 
para peziarah yang datang berkunjung hanya ingin mendoakan akhlul kubur itu 
hal yang wajar dan merupakan suatu tradisi dalam Islam yang susah dihilangkan. 
Namun jika para peziarah yang datang berkunjung mempunyai niat atau maksud 
tertentu yang bisa menyesatkan atau menyekutukan Allah swt. sebagaimana 
dalam firman Nya QS. An-Nisa/4: 48  
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutuka-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain syirik itu bagisiapa yang Dia kehendaki. Siapa yang 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang menyekutukan Allah 
swt.Merupakn dosa yang sangat besar dan mereka tidak mendapat ampunan dari 
Allahswt. Kecuali mereka bertaubat dan kembali kejalan Allah. 
Masyarakat di Kelurahan Bonto Lebang pada umumnya adalah menganut 
agama Islam, mereka percaya kepada Allah swt., dan mereka mempercayai 
kerasulan Nabi Muhammad saw., bahkan senantiasa mengucapkan kalimat-
kalimat tauhid (syahadat) sebagia pengakuan rukun Islam yang pertama. Selain itu 
mereka juga melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai umat Islam seperti 
melaksanakan sholat lima waktu dan berpuasa pada bulan suci Ramadhan. Namun 
demikian dalam praktek kehidupan sehari-hari mereka sebagian diantarannya 
masih mempercayai adanya suatu kekuatan atau kesaktian yang dimiliki oleh 
benda-benda atau berupa tempat-tempat yang dikeramatkan seperti makam  Datuk  
Pakkalimbungan. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman mereka tentang agama 
Islam. Menurut pemahaman masyrakat bahwa antara agama dan budaya 
merupakan hal yang berbeda. Agama hanya sebatas melakukan dan menunaikan 
segala ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah swt., seperti mengucapkan dua 
kalimat syahadat, shalat lima waktu, puasa, mengeluarkan zakat, dan naik haji 
bagi yang mampu. Sedangkan budaya merupakan bersifat turun-temurun dan 








Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari 
penelitian Ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebenarnya dari hasil penelitian yang saya dapat tidak ada nilai-nilai 
Dakwah dalam ziarah makam yang ada cuman nilai musyrik, sebab 
beberapa hasil wawancara yang saya dapat semua mengarah kepada yang  
musyrik, seperti, membakar lilin lalu menyiramkan minyak wangi 
kedalam batu nisan, membaca doa yang ditujukan kepada arwah Datuk 
Pakkalimbungan dimana pembaca doa  ini dipimpin oleh pinati makam 
sambil memengan batu nisan pada saat memanjatkan doa sekaligus berniat 
dalam hati sesuai nazar yang pernah di ucapkan, yang lebih mengarah 
kepada musyriknya lagi saya sempat wawancara warga yang datang  
kesana bernazar dengan cara memotong kambing  dimasak disana, makan 
disana apabila nazarnya sudah terpenuhi. Bukan cuman pemenuhan nazar 
yang dikatakan musyrik yang saya dapatkan juga apabila selesai berdoa 
lalu warga pamit pulang disediakan kotak amal didekat makam tersebut 
pada saat saya bertanya pinati makam menjawab uang sebagai sedekah 
jumlahnya tidak ditentukan seiklasnya  saja warga yang masuk berziarah 
kubur  sayapun tidak tau uang itu diambil sama siapa. 
Adapun pengaruh ziarah makam datuk pakkallimbungan terhadap warga 
Pertama adalah  pengunjung yang datang berziarah kemakam tersebut 
percaya bahwa Datuk  Pakkalimbungan adalah sosok manusia yang 
memiliki kharismatik dan mampu mengantarkan doa kita untuk sampai 





melapaskan nazarnya karena takut mendapatkan musibah jika nazarnya 
sudah terpenuhi.  
2. Pandangan masyarakat mengenai Makam Datuk Pakkalimbungan berbeda-
beda ada yang meyakini bahwa beliau adalah wali Allah yang dapat 
dijadikan  sebagai perantara doa mereka. Dan adapula yang menganggap 
bahwa para peziarah yang datang dengan maksud meminta berkah dalam 
hal meminta minta untuk dikabulkan permohananya itu dapat digolongkan 
sebagai perbuatan musyrik 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada masyarakat Kelurahan Bonto Lebang dan sekitarnya 
untuk lebih memantapkan aqidah agama Islam yang dianutnya untuk 
membendung terjadinya perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari 
agama. 
2. Diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah setempat untuk tetap 
menjaga merawat dan melestarikan kebudayaan tersebut. 
3. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian sebagai 
referensi untuk menambahkan  keilmuan. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa menjadikan acuan  
mengenai nilai-nilai dakwah Dalam ziarah makam Datuk Pakkalimbungan 
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A. Profil Umum Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaenng  
1. Bagaimana gambaran umum letak kondisi geografis Kelurahan Bonto 
Lebang? 
2. Bagaiman kondisi adminitrasi kelurahan Bonto Lebang? 
3. Bagaimana kondisi kependudukan Kelurahan  Bonto Lebang? 
4. Bagaimana  kondisi keagamaan Kelurahan Bonto Lebang? 
5. Jelaskan kondisi ekonomi Kelurahan Bonto Lebang? 
6. Jelaskan kondisi Pendidikan Kelurahan Bonto Lebang? 
7. Bagaimana keadaan Sarana dan Prasarana Kelurahan Bonto Lebang? 
8. Jelaskan sejarah masuknya Islam di Bantaeng? 
B. Penanggung jawab Makam Datuk Pakkalimbungan 
1. Jelaskan riwayat hidup Makam Datuk Pakkalimbumbungan? 
2. Jelaskan letak kompleks Makam Datuk Pakkalimbungan? 
3. Bagaimana keadaan Makam Datuk Pakkalimbungan? 
C. Pinati Makam Datuk Pakkalimbungan 
1. Bagaimana nilai-nilai dakwah terhadap ziarah Makam Datuk 
Pakkalimbungan Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng? 
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